TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH TERHADAP PENDAYAGUNAAN
DANA ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH UNTUK PANDEMI COVID-19

DI LAZISNU MAGETAN

SKRIPSI

Oleh:

NISFU NURUL HASANAH
NIM. 102180068

Pembimbing:

Dr. MOH MUKHLAS, M.Pd.
NIP. 196701152005011003

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH FAKULTAS SYARIAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

2022



TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH TERHADAP PENDAYAGUNAAN
DANA ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH UNTUK PANDEMI COVID-19

DI LAZISNU MAGETAN

SKRIPSI

Diajukan untuk Melengkapi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Program Strata Satu (S-1) pada Fakultas Syariah

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

Oleh:

NISFU NURUL HASANAH
NIM. 102180068

Pembimbing:

Dr. MOH MUKHLAS, M.Pd.
NIP. 196701152005011003

JURUSAN HUKUM EKONOMI SYARIAH FAKULTAS SYARIAH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

2022



ABSTRAK

Hasanah, Nisfu Nurul, 2022. Tinjauan Maslakah Mursalah Terhadap
Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah Untuk Pandemi Covid-19
Di LAZISNU Magetan. Skripsi. Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
(Muamalah) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing
Dr. Moh. Mukhlas, M.Pd.

Kata kunci/keyword: Maslakah Mursalah, Pendayagunaan, ZIS

Pandemi Covid-19 yang melanda hampir seluruh penjuru dunia telah
menjadi ancaman untuk keberlangsungan kehidupan manusia. Upaya
penanggulangan Covid-19 membutuhkan kontribusi dari berbagai pihak termasuk
lembaga amil zakat, infak, sedekah Nahdatul Ulama (LAZISNU) sebagai
filantropi umat islam. Salah satu yang diupayakan adalah dengan
mendayagunakan dana zakat, infak, dan sedekah semaksimal mungkin.
Keberhasilan LAZISNU dalam pendayagunaan dana ZIS tergantung pada
pengelolaannya. Akan tetapi, pandemi Covid-19 menjadi kendala dalam
mengelola dana ZIS secara efisien dan optimal. Banyak terjadi perubahan
ketentuan dalam sisi pendistribusian dan pendayagunaan yang dialinkan untuk
penanggulangan Covid-19.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana tinjauan
maslakah mursalah terhadap pendistribusian ZIS dalam penanggulangan dampak
Covid-19 di LAZISNU Magetan? (2) bagaimana tinjauan maslakzah mursalah
terhadap pendayagunaan ZIS dalam penanggulangan dampak Covid-19 di
LAZISNU Magetan?

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (yuridis empiris) dengan
jenis penelitian lapangan (field research) melalui pendekatan studi kasus (case
studies) dengan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini mengadopsi dari Miles dan Hubbermaan, yakni
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun pengecekan
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi dan peningkatan ketekunan.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendistribusian dana zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten Magetan
dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19 mengandung maslakah, yaitu
maslahah al- ‘ammah, karena berkaitan dengan kepentingan seluruh umat manusia
dan maslakah al-daruriyyah dengan pemenuhan kebutuhan pokok yang
menyangkut lima aspek, yaitu pemeliharaan agama, akal, jiwa, keturunan, dan
harta, akan tetapi pemeliharaan jiwa merupakan aspek dominan. Pendayagunaan
dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten
Magetan dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19 termasuk ke dalam
maslahah al- ‘ammah, karena tujuannya untuk meraih kemaslahtan seluruh umat
manusia dari ancaman wabah Covid-19 dengan mendayagunakan secara
konsumtif dan maslahah al-daruriyyah yaitu pemutusan mata rantai penyebaran
virus Covid-19 dan penanggulangan dampaknya.



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara:

Nama :  Nisfu Nurul Hasanah

NIM : 102180068

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Judul : TINJAUAN MASLAHAH MURSALAH TERHADAP

PENDAYAGUNAAN DANA ZAKAT, INFAK, DAN
SEDEKAH UNTUK PANDEMI COVID-19 DI
LAZISNU MAGETAN

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian skripsi.

Ponorogo, 08 Agustus 2022

Mengetahui, Menyetujui,
e Ketua Jurusan Pembimbing
.Ekonomi Syariah
! ‘.: = H 7" ‘ ’ ﬂ
e A VPL‘ oy -\\“.-i
%z, M. Ilham Tanzilulloh, M.H.I Dr. Moh Mukhlas, M.Pd.

NG e A NIP. 196701152005011003
2 NIP7198608012015031002



L]

1IN

ONUNDUO

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

PENGESAHAN

Skripsi atas nama saudara:
: Nisfu Nurul Hasanah

Nama 3

NIM : 102180068

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Judul . Tinjauan Maslahah Mursalah Terhadap
Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, Dan Sedekah

Untuk Pandemi Covid-19 Di LAZISNU Magetan

Skripsi ini telah dipertahankan pada sidang munaqosah Fakultas Syariah Institut

Agama Islam Negeri Ponorogo pada:
Hari : Selasa

Tanggal 13 September 2022

Dan telah diterima sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana

dalam Ilmu Syariah pada:
Hari
Tanggal

Rabu
21 September 2022

Tim Penguji

1. Ketua Sidang Dr. H. Agus Purnomo, M.Ag.

2. Pengujil Dr. Hj. Khusniati Rofiah, M.S.I.

3. Pengujill Dr. Moh. Mukhlas, M.Pd.

,/;_»R?ng{ogo, 21 September 2022

ZZER!
A 7] Lka%Fakultas Syariah
{ LU Lt ol \t
s
I\ * =




SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Nisfu Nurul Hasanah

NIM . 102180068

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas . Syariah

Judul Skripsi . Tinjanan  Maslahah ~ Mursalah  terhadap

Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah

untuk Pandemi Covid-19 di Lazisnu Magetan

Menyatakan bahwa naskah skripsi ini telah diperiksa dan disahkan oleh
dosen pembimbing. Selanjutnya saya bersedia naskah tersebut dipublikasikan oleh
perpustakaan IAIN Ponorogo yang dapat diakses di etheses.iainponorogo.ac.id.
Adapun isi dari keseluruhan tulisan tersebut, sepenuhmya menjadi tanggung
jawab dari penulis.

Demikian surat pernyataan ini .dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk

dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Ponorogo, 03 Oktober 2022

Penulis

Nisfu Nurul
NIM. 102180068

Vi



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Nisfu Nurul Hasanah

NIM 102180068

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas :  Syariah

Judul Skripsi . Tinjawan  Maslahah  Mursalah  terhadap

Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah
untuk Pandemi Covid-19 di Lazisnu Magetan

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang saya
tulis adalah benar-benar merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan
pengambil-alihan tulisan atau pemikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil

tulisan pikiran saya sendiri.

Apabila di kemudian hari saya terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini

hasil jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi perbuatan tersebut.

Ponorogo, 08 Agustus 2022
f} ‘%% AYang menyatakan

PR
\\\\\\\\\

1 Hasanah
NIM. 102180068



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ...t i
HALAMAN SAMPUL ..ottt i
ABSTRAK .. ii
LEMBAR PERSETUJIUAN ..ottt \Y,
LEMBAR PENGESAHAN ...t Y
SURAT PERSETUJUAN PUBLIKASI ...coooiiiiiiiiiieeieeee e Vi
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ..o vii
DAFTAR IST ..ttt e viii
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR ... Xii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar BelaKang ............ooviiiiiiiiis e 1
B. Rumusan Masalah ...........c..oooeiiiiiii e 8
C. Tujuan PeNnEIILIAN .....cccvieeiiiee et 8
D. Manfaat Penelitian.............ccooveiiiiiiiiiiiecsiec e 9
E. Penelitian Terdahulu............ccooiiiiiiiiieee 10
F. Metode Penelitian.............ccoiiiiiiiiiiiiesieseeeee e 16
G. Sistematika PenuliSan...........ccccooiiiiiiiiiiieieee e, 26

BAB Il KONSEP MASLAHAH MURSALAH DAN DISTRIBUSI

SERTA PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH (ZIS)

viii



A. Maslahah MUrsalah .............cccooeiiiiiiiii e 28

1. Pengertian Maslahah Mursalah ...........ccccoccveiiie i 28
2. KIasifikasi Maslahah .............cooevvvveiiiiiiiiiiiiiiieeee e 34
3. Kehujjahan Maslakah Mursalah sebagai Dalil Hukum ............... 39
4. Objek Maslasah Mursalah ............cccoceeiiiiiie e 42
5. Syarat-syarat Maslazah Mursalah .............cccceviiiiiiiiiiiicin, 44
B. Distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) .........cccccovviivevineninenee. 45
1. Pengertian ZakKat..........cocueiviiiieiiiesie e 45
2. Dasar Hukum Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) .........cccccoovenneee. 50
3. Tujuan dan Fungsi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS).................... 52
4. Golongan yang Berhak Menerima (Mustakiq) Zakat................... 53
5. Pendistribusian Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) .........cc...c....... 55
6. Perihal Distribusi Zakat Kepada Asnaf.............ccccceviineeiineeiinnnnn, 57
C. Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) ........ccccoovvvevnnnnn, 59
1. Pengertian Pendayagunaan ZIS............ccccoovvveeiieeeiieeesiie e, 59
2. Pola-pola Pendayagunaan ZIS.............cccoveiiiieiiiee e, 61
BAB Il DISTRIBUSI DAN PENDAYAGUNAAN ZIS SELAMA
PANDEMI COVID-19 DI LAZISNU MAGETAN ......ccoooviiiiiiieiiieeee 66
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian .............cc.ccoveiviiiiiiie e, 66
B. Pendistribusian Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (Z1S) untuk
Pandemi Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Magetan ..................... 80
C. Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

LAZISNU Kabupaten Magetan ..........ccccovveeiiiiiee i 90



BAB IV ANALISIS MASLAHAH MURSALAH TERHADAP
DISTRIBUSI DAN PENDAYAGUNAAN DANA ZIS UNTUK
PANDEMI COVID-19 DI LAZISNU MAGETAN ....ccoooiivieeeeiieee 97
A. Analisis Maslakah Mursalah terhadap Pendistribusian Dana Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk Penanggulangan Pandemi Covid-19
di LAZISNU Kabupaten Magetan ..........cccocceeiieiniieniieniienie e 97
B. Analisis Maslakah Mursalah terhadap Pendayagunaan Dana Zakat,

Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk Penanggulangan Pandemi Covid-19

di LAZISNU Kabupaten Magetan ..........cccocceviiiiiniieniie e 108

BAB V PENUTUP ..ottt 120
A, KESIMPUIAN .o 120

B. SAran ... 121
DAFTAR PUSTAKA ettt 122



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

DAFTAR TABEL

Perbedaan Zakat, Infak, Sedekah, dan Zakat Fitrah ............ 50
Kegiatan LAZISNU Kabupaten Magetan ............ccc.ccoeeueen. 77
Data Bantuan Penanggulangan Covid-19 di LAZISNU
Kabupaten Magetan 2020 ..........ccccoiieeiiieniiiiie e 88
Data Bantuan Penanggulangan Covid-19 di LAZISNU
Kabupaten Magetan 2021 ...........ccccceviieiiiniinenice e 89

Data Pengadaan Masker di LAZISNU Kabupaten Magetan

TaNUN 2020 ..o 94
Distribusi ZIS dalam Aspek Pemeliharaan Jiwa ................. 106
Distribusi ZIS dalam Aspek Pemeliharaan Agama ............. 106
Distribusi ZIS dalam Aspek Pemeliharaan Akal ................ 107

Distribusi ZIS dalam Aspek Pemeliharaan Harta ............... 107

Xi



Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar 3.4

DAFTAR GAMBAR

Susunan Struktur Lembaga LAZISNU .........ccccccevivieninnnn 70
Data dan Alokasi Dana Mustakiq Tahun 2020 ................. 83
Data dan Alokasi Dana Mustakiq Tahun 2021 ................. 84

Kegiatan Pendayagunaan Produktif di LAZISNU

Kabupaten Magetan Selama Pandemi Covid-19 .............. 93

Xii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) menjadi suatu fenomena luar biasa
yang mengerikan. Dengan rentang waktu yang singkat telah menginfeksi manusia
dan menularkannya ke manusia lainnya bahkan dalam hitungan bulan telah
menjalar ke ratusan negara lintas benua. Sejak munculnya virus ini di Indonesia
pada Maret 2020 telah berdampak pada penurunan kualitas kehidupan dalam
berbagai aspek, baik fisik, psikologis, maupun lingkungan. Akibatnya banyak
sektor kehidupan manusia mengalami hambatan seperti kesehatan, ekonomi,
keagamaan, sosial dan pendidikan.

Sektor kesehatan merupakan hal yang paling berdampak dan berpengaruh
pada sektor lainnya karena pada dasarnya virus ini menyerang sistem kesehatan
manusia Yyaitu pernapasan. Tingkat kesehatan yang menurun akibat banyaknya
orang yang terpapar virus ini menyebabkan terganggunya aktifitas kehidupan
manusia. Selain itu, penurunan tingkat kesehatan menyebabkan masyarakat sangat
tertekan karena khawatir dan takut tertular virus, sehingga kekebalan sistem imun
menurun. Tenaga kesehatan banyak yang berguguran akibat pandemi karena
faktor tertular virus Covid-19 maupun faktor kelelahan karena jumlah pasien yang
membludak. Hal inilah yang kemudian memunculkan keadaan yang sulit dalam

kehidupan masyarakat.*

! Ida Sholihatun Nisa, “Dampak Covid-19 dalam Bidang Kesehatan,” dalam
https://ners.unair.ac.id/site/index.php/news-fkp-unair/30-lihat/1181-dampak-covid19dalambidang-
kesehatan, (diakses pada 9 Januari 2022, jam 09.30).



https://ners.unair.ac.id/site/index.php/news-fkp-unair/30-lihat/1181-dampak-covid19dalambidang-kesehatan
https://ners.unair.ac.id/site/index.php/news-fkp-unair/30-lihat/1181-dampak-covid19dalambidang-kesehatan

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengantisipasi
penyebaran Covid-19, di antaranya karantina wilayah, kebijakan lockdown, social
distancing, dan penerapan protokol kesehatan. Pandemi Covid-19 bukan satu-
satunya yang membuat masyarakat resah karena penularannya, regulasi
pengetatan pemerintah diberbagai sektor seperti pemberlakuan pembatasan sosial
berskala besar (PSBB) dan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) nampaknya telah menimbulkan permasalahan baru. Menurut Ferdian
Fadly seperti yang telah dipaparkan dalam risetnya bahwa kebijakan pemerintah
dalam pembatasan mobilitas merugikan produksi karena mengurangi jumlah
pekerja dan penyerapan tenaga kerja.? Akibatnya, banyak permasalahan yang
muncul seperti peningkatan jumlah pengangguran.

Aktivitas perekonomian yang terhambat membuat pelaku usaha mengambil
langkah besar untuk melakukan efisinsi dalam menekan angka kerugiannya, yaitu
dengan cara pemutusan hubungan kerja (PHK). Pengaruh dari PHK berakibat
pada penurunan mobilitas masyarakat dalam faktor pekerjaan. Padahal mobilitas
masyarakat dalam faktor pekerjaan seperti, mobilitas ke tempat kerja, transit
stasiun, dan daerah pemukiman memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap
perkembangan ekonomi dibandingkan dengan mobilitas masyarakat dalam hal
berbelanja dan bersantai. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi seharusnya

lebih baik jika faktor mobilitas di lapangan kerja meningkat.®

2 Ferdian Fadly, “The Effects of Human Mobility Restriction During Covid-19 Pandemic
on Indonesia’s Economy,” Jurnal Kajian Ekonomi & Keuangan, Vol. 4 No. 3 (Januari, 2021),
dalam https:/fiskal.kemenkeu.go.id/ejournal/index.php/kek, (diakses pada 12 Februari 2022, jam
20.00).

% 1bid.


https://fiskal.kemenkeu.go.id/ejournal/index.php/kek

Aktivitas sosial yang menurun menambah daftar indikasi penurunan
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2020 tercatat turun sebesar 2,07 persen dibandingkan tahun 2019 yang
mencapai 5,02 persen.* Adapun di tahun 2021 tumbuh sebesar 3,69 persen
dibanding capaian tahun 2020, akan tetapi masih kalah jika dibandingkan tahun
2019 dimana saat pandemi Covid-19 belum menyerang.5 Hal ini menyebabkan
Indonesia mengalami resesi ekonomi. Kendatipun demikian perjalanan virus ini
telah sampai pada tahun ketiga yakni pada tahun 2022. Walaupun efek daripada
virus ini telah mereda, namun permasalahan ekonomi masih menjadi persoalan
yang krusial untuk dipulihkan. Pemerintah harus mengupayakan pemulihan
ekonomi di tengah ancaman gelombang virus Covid-19 varian baru yang terus
bermutasi.

Keberhasilan pemerintah 2 tahun terakhir dalam penanganan masalah
Covid-19 tidak terlepas dari keikutsertaan berbagai pihak, baik dari para
stakeholders, maupun seluruh lapisan masyarakat. Lembaga yang sangat gencar
dengan misi kemanusiaan dalam penanganan wabah Covid-19 ini salah satunya
adalah lembaga pengelola dana sosial umat islam yaitu BAZNAS yang bersinergi
dengan LAZ dan lembaga amil zakat lainnya. Potensi dana zakat di Indonesia
sangat besar pada tahun 2020 potensi zakat di Indonesia sebesar 327,6 triliun.

Adapun penerimaan zakat secara nasional yang dilaporkan lembaga pengelola

4 Kementrian Keuangan Republik Indonesia, “Ini Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2020,”
dalam https://kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-2020/ (diakses
pada 21 Maret 2022, jam 23.00).

5 Badan Pusat Statistik, Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan IV 2021 (Badan Pusat
Statistik: Jakarta, Februari 2020), 2.

6 Badan Amil Zakat Nasional Indonesia, Rencana Strategis Amil Zakat Nasional 2020-2025
(Jakarta: BAZNAS, 2020), 20.



https://kemenkeu.go.id/publikasi/berita/ini-pertumbuhan-ekonomi-indonesia-2020/

zakat resmi di tahun 2019 sebesar 5,2 triliun. Di tahun 2020 penerimaan zakat
nasional turun sebesar 4,9 triliun. Salah satu dugaan atas penurunan ini adalah
dampak dari pandemi Covid-19.’

Besaran dana tersebut tentu dapat dimanfaatkan untuk menanggulangi
wabah Covid-19 di Indonesia. Keuangan sosial Islam memiliki peranan yang
sangat penting dan strategis, karena banyak berkontribusi dalam membantu
kesulitan masyarakat, sehingga dikatakan pengelola zakat ibarat shelter
kemanusiaan di tengah pandemi Covid-19. BAZNAS dan LAZ bersinergi untuk
membantu negara memperjuangkan kesejahteraan rakyat. Organisasi pengelola
zakat perlu menetapkan pendistribusian zakat, infak, sedekah, dan dana sosial
keagamaan lainnya sebagai suatu prioritas secara langsung dalam meringankan
beban hidup, menjamin kebutuhan pokok dan menjaga daya beli dalam
masyarakat.®

Demi percepatan penanganan wabah ini pemerintah mengambil langkah
besar dengan mengeluarkan surat edaran Nomor 8 Tahun 2020 tertanggal 9 April
2020 tentang Percepatan Pembayaran dan Pendistribusian Zakat serta
Optimalisasi Wakaf Sebagai Jaring Pengaman Sosial dalam kondisi darurat

kesehatan Covid-19.° Dalam hal ini MUI juga telah menetapkan fatwa Nomor 23

" 1bid., 26.

8 Muhammad Hafil, “Pengelola Zakat Banyak Bantu Atasi Masalah Covid-19,” dalam
https://www.republika.co.id/berita/q 8vt9v430/pengelola-zakat-banyak-bantu-atasi-masalah-covid-
19, (diakses pada 9 Januari 2022, jam 09.50).

® Surat Edaran No. 8 Tahun 2020 tentang Percepatan Pembayaran dan Pendistribusian
Zakat serta Optimalisasi Wakaf Sebagai Jaring Pengaman Sosial dalam Kondisi Darurat Kesehatan
Covid-19



https://www.republika.co.id/berita/q%208vt9v430/pengelola-zakat-banyak-bantu-atasi-masalah-covid-19
https://www.republika.co.id/berita/q%208vt9v430/pengelola-zakat-banyak-bantu-atasi-masalah-covid-19

Tahun 2020 tentang Pemanfaatan harta zakat, infak, dan sedekah guna
Penanggulangan Wabah Covid-19 dan dampak yang ditimbulkannya.®

Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama’ (LAZISNU)
Kabupaten Magetan sebagai suatu lembaga pengelola ZIS juga ikut berpartisipasi
dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19 beserta dampaknya, khususnya
di wilayah Kabupaten Magetan. Kabupaten Magetan menjadi salah satu wilayah
yang ikut terdampak penularan Covid-19. Jumlah penduduknya sebesar 670.812
jiwa pada tahun 2020 dengan jumlah pengangguran sebanyak 14.283 jiwa, naik
sebesar 26,41 persen dibandingkan tahun 2019 yang disebabkan karena
tersendatnya roda perekonomian akibat pandemi Covid-19.}* Akibatnya angka
kemiskinan di wilayah tersebut meningkat.

Peran LAZISNU sebagai lembaga pengelola dana sosial umat islam adalah
ikut membantu pemerintah dalam menangani dan memberdayakan masyarakat
yang berada di garis kemiskinan mendapatkan kesejahteraan yang sama, dan
membantunya keluar dari jurang kemiskinan. Oleh sebab itu, di tengah wabah
Covid-19 ini LAZISNU Kabupaten Magetan telah mengambil langkah besar
dengan menetapkan kebijakan program percepatan penanganan Covid-19 di
Kabupaten Magetan. Salah satu upaya yang dilakukan LAZISNU Magetan adalah

dengan memaksimalkan pendistribusian dan pendayagunaan ZIS.

10 Bidah Sariyati, “Analisis Distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah Dalam Penanggulangan
Pandemi Covid-19 Perspektif Magashid Syariah (Studi Kasus BAZNAS Republik Indonesia)”,
Tesis (Salatiga: IAIN Salatiga, 2020), dalam http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/9735/,
(diakses pada tanggal 9 Januari 2022, jam 10.10).

11 Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan, Statistik Daerah Kabupaten Magetan 2021
(Magetan: Badan Pusat Statistik Kabupaten Magetan, 2022), 13.
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Pada dasarnya pendistribusian zakat umumnya diberikan kepada 8 golongan
(asnaf) yang meliputi: fakir, miskin, amil, mualaf, gharim, rigab, ibnu sabil, dan
frsabilillah. Golongan-golongan tersebut seyogyanya masing-masing diberikan
bagian apabila dana yang terkumpul banyak dan mencukupi untuk didistribusikan
kepada setiap golongan. Akan tetapi, di LAZISNU Magetan pendistribusian dana
zakat diberikan hanya pada beberapa golongan mustakiq saja. Terhitung ada 3
mustakiq yang diberikan pendistribusian, yaitu fakir, miskin, dan ibnu sabil.
Kemudian di masa pandemi golongan mustakiq bertambah satu, yaitu fzsabilillah
yang mana dikategorikan untuk orang-orang yang terdampak pandemi Covid-19,
sehingga memunculkan persepsi baru bahwa makna fzsabilillah telah berkembang.

Adapun pendistribuan infak dan sedekah tidak ada kriteria khusus bagi para
penerimanya sehingga bisa diberikan kepada selain asnaf karena sifat dananya
yang sukarela. Akan tetapi, demi kebermanfaatan dan kemaslahatan yang lebih
luas pendistribusian dana infak dan sedekah hendaknya memprioritaskan orang-
orang yang termasuk ke dalam golongan asnaf terutama pada golongan fakir dan
miskin. Hal ini sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai yakni mengangkat
derajat umat islam vyang termasuk kedalam golongan fakir miskin dan
mempertipis jurang kesenjangan sosial. Dalam upaya penanggulangan pandemi
Covid-19 dana ZIS diperlukan untuk mengupayakan kemaslahatan bersama antar
masyarakat yang terdiri dari berbagai umat, tidak hanya umat islam. Hal ini
menyebabkan adanya pergeseran kebijakan yang mana dana ZIS didistribusikan
tidak hanya dengan tujuan untuk meraih kemaslahatan bagi umat islam saja

namun untuk kemaslahatan seluruh umat manusia.



Selain itu, kegiatan pendistibusian yang dilakukan LAZISNU Magetan
terbagi menjadi empat bidang, yaitu pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan bencana
yang terbagi ke dalam dua kategori pendayagunaan baik secara konsumtif maupun
produktif.’? Pendayaguaan secara konsumtif masih menjadi prioritas program,
sedangkan pendayagunaan secara produktif belum banyak dikembangkan.
Padahal jika melihat fundraising-nya setiap tahun mengalami pertambahan. Di
tahun 2020 penerimaan dana ZIS sebesar 326.085.600 dengan pentasharrifan
produktif melalui 2 kegiatan, yakni pengadaan produksi masker sebanyak 5.759
masker yang diproduksi oleh 19 penjahit di Kabupaten Magetan dan penyaluran
gerobak bakso dengan dana 1.500.000 untuk 1 orang penerima manfaat saja. Total
anggaran pentasharriifan secara produktif kurang lebih sebanyak 8.000.000.3

Di tahun 2021 penerimaan dana ZIS meningkat sejumlah 1.088.377.550
jauh lebih besar dibandingkan tahun 2020. Akan tetapi, penerimaan dana yang
besar ini tidak juga membuat persentase pendayagunaan secara produktif banyak
meningkat. Pendayagunaan secara produktif di tahun 2021 meliputi 1 kegiatan,
yakni Bina Desa Nusantara di Desa Patihan Kecamatan Karangrejo yang
merupakan kegiatan baru pemberdayaan mustakiq dengan anggaran sebesar
10.000.000, hanya selisin 2 juta jauh sangat kecil jika dibandingkan dengan
penerimaan dana ZIS yang mencapai 1 Milliar.}* Padahal pendayagunaan
produktif jauh lebih besar efeknya terhadap kemandirian mustakiq dalam

memenuhi kebutuhannya. Dengan demikian diketahui bahwa pendayagunaan

2 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 8 Januari 2022, jam 09.30.

13 Laporan Tahunan LAZISNU Kabupaten Magetan Tahun 2020.

14 Laporan Tahunan LAZISNU Kabupaten Magetan Tahun 2021.



konsumtif memiliki porsi yang lebih banyak daripada pendayagunaan produktif.
Hal ini dikarenakan pendayagunaan konsumtif lebih dibutuhkan di masa pandemi
Covid-19, sehingga lebih maslakah untuk diterapkan dalam penanggulangan
dampak pandemi.

Dari beberapa pernyataan tersebut peneliti mengkaji lebih dalam perihal
pendistribusian dan pendayagunaan ZIS di masa pandemi Covid-19 di LAZISNU
Magetan dikaitkan dengan pandangan maslakah mursalah yang dipilih menjadi
tolak ukur karena dianggap sesuai dengan kondisi permasalahan yang ada.
Kebijakan-kebijakan yang diambil oleh pengelola LAZISNU dalam
mendistribusikan dan mendayagunakan ZIS untuk penanggulangan dampak
Covid-19 sebagian besar berlandaskan pada kemaslahatan baik kemaslahatan
umum seperti penyediaan fasilitas umum maupun kemaslahatan pribadi yang
berhubungan dengan penerima dana ZIS.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dijabarkan rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana tinjauan maslakzah mursalah terhadap pendistribusian ZIS dalam
penanggulangan dampak Covid-19 di LAZISNU Magetan?
b. Bagaimana tinjauan maslakah mursalah terhadap pendayagunaan ZIS
dalam penanggulangan dampak Covid-19 di LAZISNU Magetan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini

di antaranya:



Untuk menjelaskan pandangan maslazah mursalah terhadap pendistribusian
ZIS dalam penanggulangan dampak Covid-19 di LAZISNU Magetan.
Untuk menjelaskan pandangan maslakah mursalah terhadap pendayagunaan

ZIS dalam penanggulangan dampak Covid-19 di LAZISNU Magetan.

D. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dan masukan

pembelajaran dalam bentuk teori sebagai bahan referensi dalam memecahkan

permasalahan yang terkait dengan pengelolaan dan pendistribusian zakat,

infak, dan sedekah (ZIS).

b. Manfaat praktis

1) Bagi peneliti

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan guna menerapkan ilmu yang didapat saat di bangku kuliah
dan untuk mengetahui sejauh mana peneliti mampu meneliti sebuah
masalah yang terjadi serta mampu menganalisanya.

Bagi lembaga pengelola zakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan dasar
yang objektif dalam pengambilan keputusan untuk mengembangkan
strategi pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) sesuai dengan
syariah dan kebutuhan manusia yang terus berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Seiring dengan perkembangan zaman relevansi

aturan syariah khususnya fikih dalam menjawab fenomena kontemporer
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yang terjadi juga harus berkembang agar dapat disesuaikan dengan
konteksnya bahwa aturan syariah adalah aturan mutlak dari Allah sebagai
pedoman hidup yang akan terus eksis dengan fenomena-fenomena yang
baru.
3) Bagi masyarakat atau miizzaki
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepercayaan penuh
pada lembaga pengelola zakat sebagai lembaga yang amanah mengelola
dana zakat, infak, dan sedekah yang disalurkan kepada masyarakat.
Sebagaimana himbauan dari pemerintah bahwa dana zakat, infak, dan
sedekah harusnya disalurkan dan dikelola oleh suatu badan atau lembaga
amil zakat yang terpercaya agar manfaatnya dapat dirasakan secara nyata.
Hal ini dikarenakan lembaga-lembaga tersebut memilik orang-orang yang
berkompeten terutama dalam ilmu zakat sehingga pengelolaan dan
penyaluran zakat, infak, dan sedekah bisa tepat sasaran.
E. Penelitian Terdahulu
Dalam penulisan skripsi ini peneliti memperoleh informasi dari beberapa
sumber bacaan seperti buku dan karya ilmiah lainnya sebagai bahan perbandingan
mengenai kekurangan dan kelebihan yang sudah ada, serta untuk mendapatkan
informasi tentang teori yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini. Adapun sumber yang didapat dari penelitian-penelitian terdahulu
adalah sebagai berikut:
Pertama, penelitian Abul Hasan, Hukum Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq

dan Shadagah untuk Penanggulangan Wabah Covid-19: Analisis terhadap Fatwa
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MUI No.23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadagah
untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui lahirnya Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020, dan hukum
pemanfaatan harta zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19. Dalam
penelitian ini dikatakan bahwa Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020 muncul didasarkan
pada permasalahan penyampaian harta zakat untuk penanggulangan wabah Covid-
19, karena dalam dalil yang gat’i pembagian zakat hanya untuk delapan asnaf
yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an.’® Permasalahannya, sejak adanya
pandemi Covid-19 muncul banyak problematika khususnya pada pemanfaatan
dana zakat dalam penanggulangan pandemi Covid-19. Hasil analisinya adalah
hukum pemanfaatan harta zakat untuk penanggulangan wabah Covid-19
berdasarkan Fatwa MUI No.23 Tahun 2020 adalah boleh dengan beberapa
ketentuan yang sesuai dengan syari’at. Adapun ketentuannya yaitu,
pendistribusian harta zakat, infak dan sadagah diberikan kepada mustariq,
pendistribusian untuk kemaslahatan umum penerima dengan ketentuan penerima
manfaat termasuk golongan (asnaf) fi sabilillah.*®

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas mengenai permasalahan pendistribusian zakat, infak, dan sedekah yang
digunakan untuk penanggulangan pandemi Covid-19 beserta dampaknya. Namun

demikian, ada beberapa perbedaan yang mana penelitian tersebut membahas

15 Abul Hasan, “Hukum Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadagah untuk
Penanggulangan Wabah Covid-19: Analisis terhadap Fatwa MUI No.23 Tahun 2020 tentang
Pemanfaatan Harta Zakat, Infag dan Shadagah untuk Penaggulangan Wabah Covid-19 dan
Dampaknya,”  Skripsi  (Bandung: UIN  Sunan  Gunung Djati, 2021), dalam
http://digilib.uinsgd.ac.id/42227/, (diakses pada tanggal 9 Januari 2022, jam 19.50).

16 Fatwa MUI No.23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infaq dan Shadagah
untuk Penaggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya.
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esensi kebijakan dalam fatwa secara umum serta dasar hukum pengambilannya.
Sedangkan di dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai
pendistribusian zakat, infak, dan sedekah yang khusus pada sebuah lembaga
pengelola dana ZIS serta akan melakukan analisa dengan menggunakan perspektif
maslakah mursalah.

Kedua, penelitian Agung Wildan Azizi, Implementasi Fatwa MUI No 23
Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak dan Shadagah untuk
Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya di BAZNAS Provinsi Jawa
Barat, yang mengkaji implementasi Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020 tentang
Pemanfaatan Harta Zakat, Infak dan Shadagah untuk Penanggulangan Wabah
Covid-19 dan Dampaknya di BAZNAS Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini
mengemukakan pokok permasalahan pengelolaan dan pendistribusian zakat,
infak, dan sadagah dalam penanggulangan pandemi Covid-19. Adapun poin
pokok yang serupa dengan penelitian yang dikaji penulis saat ini adalah mengenai
pendistribusian zakat, infak dan sedekah untuk penanggulangan pandemi Covid-
19 dan dampaknya. Hasil dari penelitian tersebut bahwa pada BAZNAS Provinsi
Jawa Barat mengimplementasikan Fatwa MUI No. 23 Tahun 2020 dengan
mendistribusikan zakat, infak dan sadagah pada masa pandemi Covid-19 berupa
bantuan alat kesehatan, yakni alat pelindung diri (APD), vitamin, penyemprotan
disinfektan, pembagian masker, dan hand sanitizer, bantuan dari sisi ekonomi,
yakni bantuan uang tunai dan paket sembako. Dalam pendistribusian tersebut juga
ditemukan beberapa kekurangan dari segi pengawasan BAZNAS Provinsi Jawa

Barat terhadap dana zakat yang disalurkan secara general (umum) kepada
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lembaga seperti Rumah Sakit atau Tim Medis, sehingga menimbulkan
kekhawatiran bahwa bantuan dari dana zakat tersebut diterima oleh non muslim.*’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada penelitian
tersebut meneliti kebijakan BAZNAS dalam mendistribusikan dana zakat, infak,
dan sedekah pada masa pandemi Covid-19 sebagai implementasi dari Fatwa MUI
No. 23 Tahun 2020. Sedangkan pada penelitian ini akan membahas model
pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah di masa pademi Covid-19, serta analisis
kebijakan LAZISNU Magetan dalam mendistribusikan dan mendayagunakan dana
zakat, infak, dan sedekah dalam pandangan maslakah mursalah.

Ketiga, Bidah Sariyati, Analisis Distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah Dalam
Penanggulangan Pandemi Covid-19 Perspektif Maqasid Shari'ah, permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah mekanisme pendistribusian ZIS dalam
penanggulangan pandemi Covid-19 pada BAZNAS Republik Indonesia dalam
perspektif maqasid shari’ah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme
distribusi zakat meliputi tiga aspek maqasid sharz'ah, yaitu menjaga agama, akal,
dan harta. Distribusi ZIS dalam aspek menjaga agama disalurkan melalui program
layanan jenazah, aksi cuci karpet masjid dan distribusi sajadah. Dalam aspek
menjaga akal disalurkan melalui program edukasi online (daring), penguatan alat
komunikasi berbasis radio, dan edukasi masyarakat. Selanjutnya dalam aspek
menjaga harta disalurkan melalui bantuan sembako, dan uang tunai. Sedangkan

dalam aspek menjaga jiwa disalurkan melalui pengadaan alat-alat kesehatan.

17 Agung Wildan Azizi, “Implementasi Fatwa MUI No 23 Tahun 2020 tentang
Pemanfaatan Harta Zakat, Infak dan Shadagah untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan
Dampaknya di BAZNAS Provinsi Jawa Barat,” Tesis (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2021),
dalam http://digilib.uinsgd.ac.id/44733/, (diakses pada tanggal 9 Januari 2022, jam 20.15).
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Dengan demikian pendistribusi ZIS pada masa pandemi berdasarkan magasid
sharz'ah baik secara langsung dan tidak langsung telah menjaga agama, akal, harta
dan jiwa.*®

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada aspek
tinjauan yang digunakan. Dalam penelitian tersebut analisa pendistribusian dana
zakat, infak, dan sedekah menggunakan magasid shari'ah, sedangkan dalam
penelitian ini menggunakan magslakah mursalah. Penelitian tersebut juga
menekankan pada mekanisme pendistribusian zakat, infak, dan sedekah
berdasarkan 3 aspek magasid shari'ah yaitu menjaga agama, menjaga akal, dan
menjaga jiwa. Sedangkan maslaha/ mursalah sebagai alat analisa yang digunakan
pada penelitian ini menekankan pada aspek kebijakan-kebijakan yang dilakukan
lembaga pengelola ZIS yang diteliti dalam upaya mekanisme pendayagunaan serta
pendistribusian dana ZIS dalam kacamata kemaslahatan bagi para penerimanya.

Keempat, Siti Masruroh, Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Dan Infaq
Produktif Dalam Menghadapi Pandemi Covid-19. Penelitian ini membahas
mekanisme dan strategi pendayagunaan dana zakat dan infaq produktif di masa
pandemi Covid-19 yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Kediri. Hasil dari
penelitiannya adalah BAZNAS Kota Kediri ikut berpartisipasi dalam menghadapi
pandemi Covid-19 dengan mengupayakan pendayagunaan dana zakat dan infaq
produktif yang disalurkan kepada mustakiq maupun kepada orang yang
membutuhkan di masa pandemi Covid-19. Dalam pendayagunaan produktif

BAZNAS Kediri menerapkan beberapa strategi yaitu analisis lingkungan yang

18 Bidah Sariyati, “Analisis Distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah Dalam Penanggulangan
Pandemi Covid-19 Perspektif Magashid Syariah,...
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meliputi peluang dan tantangan, formulasi strategi meliputi desain dan pilihan
strategi yang dilakukan, implementasi dari strategi yang telah direncanakan, dan
tahap akhir evaluasi.®

Persamaan penelitian terkait dengan peneliti salah satunya adalah
pembahasan pada aspek pendayagunaan zakat produktif. Sedangkan
perbedaannya terletak pada pembahasan pendayagunaan yang tidak terbatas pada
pendayagunaan produktif saja, namun juga pendayagunaan secara konsumtif.
Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti juga akan menyinggung masalah
pendistribusian dana ZIS yang dialokasikan untuk penanggulangan pandemi
Covid-19 yang ditinjau dari aspek maslakzah mursalah.

Kelima, Teguh Ansori, Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk
Pemberdayaan Mustakiq Pada LAZISNU Ponorogo. Penelitian ini
mendeskripsikan sistem distribusi dana zakat produktif di LAZISNU Ponorogo.
Distribudi dana zakat dilakukan dengan dua kriteria, yaitu konsumtif dan
produktif. Distribusi secara konsumtif diberikan kepada mustakiq tanpa diikuti
dengan pemberdayaan. Sedangkan distribusi secara produktif diberikan kepada
mustakziq yang diikuti dengan pemberdayaan, yang berupa pemberian modal
usaha, penyaluran dalam bentuk ketrampilan yang diwujudkan melalui biaya

pendidikan dan pelatihan.?

19 Siti Masruroh, “Strategi Pendayagunaan Dana Zakat Dan Infaq Produktif Dalam
Menghadapi Pandemi Covid-19”, Tesis (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2021), dalam
https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/33273 (diakses pada tanggal 20 Maret 2022, jam 08.00).

20 Teguh Ansori, “Pengelolaan Dana Zakat Produktif Untuk Pemberdayaan Mustahiq Pada
LAZISNU Ponorogo”, Jurnal Muslim Heritage, Vol. 3 No. 1, 2018, dalam
https://jurnal.iainponorogo. ac.id/index.php/muslimheritage/article/view/1274  (diakses pada
tanggal 20 Maret 2022, jam 08.10).
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Persamaan penelian terkait dengan peneliti adalah sama-sama membahas
membahas distribusi zakat baik secara konsumtif maupun produktif yang
diwujudkan melalui berbagai program. Sedangkan perbedaannya, dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti akan membahas mengenai distribusi
dan pendayagunaan dana ZIS di masa pandemi Covid-19 dengan melihat pada
pandangan maslazah mursalah.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan menggunakan metode peneliti sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif yang cenderung menggunakan analisis data riset
lapangan (field research). Termasuk ke dalam penelitian kualitatif,
karena dalam penyusunan penelitian ini digambarkan secara deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis pendekatan induktif. Pada
hakikatnya penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan pengamatan
terhadap orang dalam lingkungannya, melakukan interaksi langsung
dengan mereka, kemudian berusaha untuk memahami bahasa dan tafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya.?!

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

studi kasus (case studies). Studi kasus merupakan penelitian yang

21 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif: Qualitative Research Approach
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 1.
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mendalam terhadap suatu individu, kelompok, organisasi ataupun suatu

lembaga yang berkaitan dengan perilaku, kegiatan, program yang

dijalankan, dan sebagainya dalam kurun waktu tertentu. Dengan
demikian penelitian ini memerlukan pengamatan langsung terhadap
objek penelitian dan akan memaparkan situasi dan kondisi yang
sebenarnya terjadi. Selain itu dalam penelitian kualitatif juga
memerlukan proses reduksi yang berasal dari wawancara, observasi, dan
dokumen-dokumen lain yang diperlukan, sehingga dengan data tersebut
dapat ditelaah setelah itu akan ditarik kesimpulan daripadanya.
2. Data dan Sumber Data
a. Data

Dalam penelitian ini data yang diperlukan untuk memecahkan
permasalahan yang terjadi, di antaranya:

1) Data alokasi pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah di
LAZISNU Kabupaten Magetan semasa pandemi Covid-19 selama
rentang tahun 2020-2021.

2) Data mekanisme pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah
dalam penanggulangan pandemi Covid-19 selama rentang tahun
2020-2021.

b. Sumber Data
Untuk menunjang dan menyelesaikan penelitian ini memerlukan

sumber data. Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek darimana
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data tersebut diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini

meliputi:

1) Sumber data primer

Data primer adalah data yang dalam suatu penelitian diperoleh

langsung dari sumber pertamanya dengan melakukan pengukuran,
perhitungan sendiri dalam bentuk angket, observasi, wawancara dan
lain-lain.?? Adapun yang dapat menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan Bapak
Agus Maftuh dan telah mendapat persetujuan untuk diwawancarai
mengenai program, alokasi penyaluran dana, kebijakan dalam
menganalisa mustakiq serta data-data lain yang dibutuhkan dengan
mematuhi protokol kesehatan.

2) Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data dalam penelitian yang diperoleh

secara tidak langsung dari orang lain, misalnya berupa laporan,
profil, buku pedoman, atau pustaka lainnya.?® Pada dasarnya data
sekunder adalah data yang menjelaskan data primer. Adapun sumber
data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen resmi
dan laporan dari instansi LAZISNU Magetan, Fatwa MUI No. 23
Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zaka, Infak, dan sadagah

untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya, surat

22 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka
IImu, 2020), 247.
2 |bid.
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kabar, artikel, penelitian-penelitian terdahulu, serta jurnal-jurnal
yang terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini.
3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam suatu penelitian adalah suatu hal yang mutlak
diperlukan, karena peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul
data dalam penelitian.?* Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan
diperlukan secara optimal. Sebagai instrument kunci yang mengungkap
makna dan pengumpul data, peneliti harus terlibat dalam kehidupan orang-
orang yang diteliti sampai ditemukannya keterbukaan di antara kedua belah
pihak, sehingga dalam hal ini peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Adapun data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data-data mengenai alokasi
pendistribusian zakat, infak, dan sedekah selama pandemi Covid-19 dan juga
diperuntukkan dalam upaya penanggulangan dampak Covid-19, data
mengenai  program-program  yang dijalankan  LAZISNU untuk
menanggulangi dampak Covid-19, serta data mengenai struktur profil

LAZISNU Magetan sebagai suatu lembaga.

4. Lokasi Penelitian

Penelitian ini menjadikan lembaga pengelola zakat, infak, dan sedekah
sebagai objek. Lembaga yang dipilih adalah Lembaga Amil Zakat Infag dan
sadagah Nahdatul Ulama atau biasa disebut dengan LAZISNU Kabupaten

Magetan yang berlokasi di Jalan MT. Haryono No. 09 Magetan. Lokasi

24 Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, Pedoman Penulisan Karya Tulis
lImiah: Makalah, Artikel Penelitian, Skripsi, dan Tesis (Gresik: Academia Publication, 2021), 36.
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tersebut dipandang tepat untuk dijadikan objek penelitian dikarenakan
berdasarkan survey yang dilakukan peneliti pada lembaga amil zakat yang
tersebar di wilayah Magetan, Madiun, dan Ponorogo, LAZISNU Kabupaten
Magetan termasuk lembaga amil zakat yang prospek perkembangan
fundraisingnya sangat pesat, akan tetapi pendayagunaan harta ZIS yang
dikelolanya belum bisa bersaing dengan lembaga lainnya. Selain itu, selama
pandemi Covid-19 LAZISNU Kabupaten Magetan juga ikut berpartisipasi
dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19 dengan mengadakan
berbagai program. Di antara program-program tersebut prioritasnya adalah
pada program pendayagunaan dalam bentuk konsumtif, walaupun
pendayagunaan dalam bentuk produktif juga dijalankan. Akan tetapi,
pemanfaatan harta ZIS yang dilakukan dengan prioritas konsumtif ini justru
memiliki maslahat yang besar dalam penanggulangan pandemi Covid-19 di
Kabupaten Magetan.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam upaya memperoleh data untuk menyelesaikan penelitian ini
dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah bagian dari suatu pengumpulan data dengan
mengumpulkan data langung dari lapangan. Sesuai konteksnya, observasi
diartikan sebagai cara-cara dalam merancang pencatatan secara sistematis
perihal tingkah laku dengan melihat atau melakukan pengamatan

terhadap tingkah laku individu atau kelompok yang diteliti secara
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langsung.?® Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan teknik
observasi dengan melakukan pengamatan langsung pada objek
penelitian. Adapun tempat yang akan dijadikan objek dalam penelitian
ini adalah LAZISNU Kabupaten Magetan. Dengan pengamatan ini
peneliti menemukan beberapa data terkait dengan alokasi pendistribusian
dan mekanisme pendayagunaan dana ZIS untuk pandemi Covid-19 oleh
LAZISNU Kabupaten Magetan.
b. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih yang bertujuan menggali informasi tentang apa yang diteliti.?®
Wawancara dilakukan oleh peneliti bersama Ketua Pengurus LAZISNU
Kabupaten Magetan untuk memperoleh informasi mengenai data-data
yang dikumpulkan. Wawancara dimulai dengan percakapan yang bersifat
pengenalan serta penciptaan hubungan yang serasi antara peneliti dengan
subyek. Kemudian pembicaraan mulai diarahkan kepada persoalan yang
menjadi fokus penelitian, baik mengenai tujuan dilakukannya penelitian
maupun hal-hal yang ingin dikaji dalam penelitian.

Adapun data wawancara yang didapatkan berupa pemaparan
mengenai latar belakang berdirinya LAZISNU Magetan, program-
program yang dijalankan LAZISNU Magetan, program yang dijalankan

di masa pandemi Covid-19, mekanisme pendistribusian dana zakat, infak,

% Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 80.
% Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012), 119.
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dan sedekah untuk penanggulangan Covid-19, alokasi pendistribusian,
Kriteria dan cara menganalisa calon mustariq.
c. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, sehingga metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau
kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian
kualitatif.?” Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui peninggalan arsip-arsip, buku-buku, jurnal, pendapat ahli, teori,
dan dalil-dalil yang berhubungan dengan masalah penelitian. Adapun
data dokumentasi didapatkan berupa data mengenai visi misi, struktur
kepengurusan dan buku-buku laporan kegiatan LAZISNU Magetan.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses dalam mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau struktur

klasifikasi.?®

27 Iryana dan Risky Kawasati, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,” dalam
https://osf.io/cy9de/download/ ?format=pdf, (diakses pada 10 Januari 2022, jam 22.5)
28 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), 339.
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Adapun menurut Miles dan Hubbermaan (1984) yang terdapat dalam
buku Sugiyono analisis data kualitatif terdiri dari tiga teknik, yaitu:

a. Data redution (reduksi data) berarti merangkum, memilih, dan memilah
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian
dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga peneliti mudah
untuk mengklasifikasikan data dan mengsinkronkan upaya pengumpulan
data selanjutnya.?® Data yang telah terkumpul melalui kegiatan
pengumpulan data akan diperiksa untuk menjamin data yang diperoleh
dan digunakan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian
akan dianalisis menggunakan metode analisis data kualitatif secara
empiris yang disajikan secara deskriptif, yaitu menggambarkan suatu
kebijakan yang terkait dengan distribusi dan pendayagunaan dana ZIS
dalam penanggulangan dampak Covid-19 jika dilihat dari perspektif
maslahah mursalah.

b. Data display (penyajian data) berarti menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan teks
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
mempermudah pemahaman tentang apa yang terjadi, kemudian

melakukan perencanaan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2019), 323.
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dipahami tersebut.®® Dalam penelitian ini data akan disajikan seara
deskriptif dalam bentuk tabel serta uraian teks naratif. Penyajian secara
deskriptif ini bertujuan untuk memperoleh suatu gambaran yang
menyeluruh secara sistematik mengenai permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini.

c. Conclusion drawing berarti menarik kesimpulan. Setelah dilakukannya
reduksi data dan display data, maka dari data-data yang telah terkumpul
tersebut dipadukan untuk dilihat kesinambungannya antara satu dengan
lainnya. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang telah terkumpul
untuk menemukan suatu fakta, sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan
darinya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang, atau
gelap sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas.*

7. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menghindari kesalahan
atau kekeliruan data yang telah terkumpul. Pengecekan keabsahan data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa teknik vyaitu, uji
credibility  (validasi internal), transferability (validasi eksternal),
dependability (reabilitasi), dan confirmability (obyektifitas).
Adapun untuk memeriksa keabsahan data yang sudah terkumpul dalam

penelitian ini dengan menggunakan teknik uji credibility (validasi internal).

%0 bid., 325.
31 1bid., 329.
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Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas suatu data didasarkan pada kriteria

derajat kepercayaan dapat dilakukan dengan teknik triangulasi, perpanjangan

pengamatan, ketekunan pengamat, analisis kasus negatif, member cek dan

pengecekan teman sejawat.3? Akan tetapi dalam penelitian ini hanya akan

menggunakan beberapa teknik, di antaranya:

a. Triangulasi

Triangulasi adalah suatu cara pengecekan keabsahan data atau

temuan dalam suatu penelitian menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data dengan tujuan mendapat data yang sama.>* Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, triangulasi waktu
dan triangulasi teknik dengan cara mengecek data kepada sumber yang
berbeda dengan konteks yang sam, tujuannya untuk melihat
kesinambungan data dan memperoleh data konkrit dari pernyataan-
pernyataan informan. Adapun triangulasi teknik yang digunakan yaitu,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dapat
dilakukan dengan mengecek kembali data yang telah diperoleh kepada
informan dengan waktu yang berbeda. Dengan demikian peneliti akan
melakukan pengecekan data di waktu-waktu berbeda misalkan di pagi,
siang, atau sore hari sampai ditemukannya kepastian data.

b. Peningkatan ketekunan

%2 Abd. Rahman Rahim, Cara Praktis Penulisan Karya llmiah (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2020), 113.

33 Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Deepublish,
2018), 111.
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Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan dengan
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan
peneliti akan menemukan kepastian data dan urutan peristiwa yang pasti
dan sistematis. Sebagai bekal peneliti dalam hal meningkatkan ketekunan
adalah dengan cara memperdalam pengetahuan dengan membaca
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
meningkatkan wawasan, mempermudah peneliti dalam memeriksa data
yang ditemukan apakah telah benar dan dapat dipercaya atau tidak.3*

G. SISTEMATIKA PENULISAN

Pada bagian ini memuat garis besar penulisan yang akan dilakukan,
yakni terdiri dari lima bab, yang mana antara bab satu dengan bab lain saling
berhubungan karena merupakan satu kesatuan yang utuh. Kelima bab tersebut
adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian, dan penelitian terdahulu yang membahas hal serupa
dan/atau bersinggungan dengan teori yang dikaji dalam penelitian ini, serta
metode yang digunakan dalam penelitian.
Bab Il Kajian Teori

Bab ini berisi teori pendayagunaan, teori mengenai konsep distribusi

dan pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah (ZIS), serta teori maslahah

% 1bid., 367.
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mursalah sebagai dalil hukum sekaligus dasar pengukuran mengenai
persoalan yang terjadi. Ketiga teori tersebut kemudian akan dicari kesesuaian
dan ketidaksesuainnya dengan permasalahan yang terjadi hingga dapat
dianalisa bagaimana dasar hukum praktik yang demikian dalam masyarakat.
Bab 111 Data

Bab ini berisi data yang diperoleh saat melakukan penelitian yang
dipilah dan disajikan secara sistematis. Adapun isi dari bab ini di antaranya;
profil dari LAZISNU Kabupaten Magetan sebagai tempat dilakukannya
penelitian, meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, dan
kegiatan yang dijalankan, kemudian akan dipaparkan data temuan mengenai
pendistribusian dan mekanisme pendayagunaan dana zakat, infak, dan
sedekah dalam penanggulangan dampak pandemi Covid-19.
Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini akan disampaikan hasil dan pembahasan dari data yang
terkumpul dan telah dipaparkan dalam bab sebelumnya. Bab ini akan
menguraikan tentang tinjauan maslazah mursalah terhadap distribusi dan
pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) dalam penanggulangan
dampak pandemi Covid-19.
Bab V Penutup

Bab ini terdiri dari Kesimpulan, Saran. Pada kesimpulan akan diuraikan
mengenai kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan.
Selanjutnya akan disampaikan saran terhadap hasil penelitian yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya.



BAB I1
KONSEP MASLAHAH MURSALAH DAN DISTRIBUSI SERTA
PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAK, DAN SEDEKAH (ZI1S)
A. Maslahah Mursalah
1. Pengertian Maslakah Mursalah

Sebelum membicarakan maslakah mursalah dan penggunannya
sebagai suatu dalil hukum, maka yang perlu diketahui terlebih dahulu
adalah mengenai maslakah. Kata maslaiah berasal dari bahasa Arab al-
maslahah yang secara etimologis, merupakan bentuk masdar (adverb)
yang berasal dari fi’i/ (verb), yaitu salaha lawan dari kata mafsadat yang
berarti kerusakan dan kebinasaan.® Salaha digunakan untuk
menunjukkan seseorang atau sesuatu itu adalah baik, benar, sempurna,
teratur, terpuji, berguna, jujur, dan tulus.? Kata ini juga sering digunakan

dalam Al-Qur’an, seperti kata salih dan salizah pada ayat berikut ini.3
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! Misran, “Al-Maslahah Mursalah (Suatu Metodologi Alternatif dalam Menyelesaikan
Persoalan Hukum Kontemporer),” Jurnal Justicia, Vol. 1 No. 1 (2016) dalam https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Justisia/article/view/2641, (diakses pada tanggal 27 Desember 2021, jam
19.00).

2 Nawir Yuslem, al-Burhan fi Ushul al-Figh Kitab Induk Ushul Figh: Konsep Maslahah
Imam al-Haramain al-Juwayni dan Dinamika Hukum Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2007),
135.

¥ Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah: Kajian Atas Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam (Banda Aceh: Turats, 2017), 140-141.
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan melakukan amal saleh,
mereka adalah penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya”. (Al-
Bagarah: 82)*

Dilihat dari bentuknya, kata maslakah juga merupakan bentuk ism
(kata benda) tunggal (mufrad, singular) dari kata masaliz (jama’ atau
plural). Kata maslahah kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi maslahat yang memiliki arti: manfaat, faedah, guna (kegunaan),
baik, kebaikan dan bagus.’

Menurut Yusuf Hamid al-Alim sebagaimana dikutip Rusdaya
dalam bukunya Ushul Fikih 1, maslazah itu memiliki dua arti, yaitu arti
majazi dan hakiki. Makna majazi memiliki arti suatu perbuatan (fi il)
yang di dalamnya ada kebaikan (salaha) yang berarti manfaat.
Sedangkan Husain Hamid Hassan, berpendapat bahwa maslazah dilihat
dari sisi lafaz maupun makna itu identik dengan kata manfaat atau suatu
pekerjaan yang di dalamnya mengandung atau mendatangkan suatu
manfaat.’

Pengertian maslakah menurut istilah dapat ditemukan pada kajian
ushuliyyin sebagaimana yang dikutip Misran dalam jurnal justicia yang
berjudul Al-Maslakah Mursalah, antara lain sebagai berikut:’

a. Al- Khawarizmi memberikan definisi bahwa maslakah adalah
memelihara tujuan hukum Islam dengan menolak bencana atau

kerusakan dan hal-hal yang merugikan dari makhluk (manusia).

* Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019..., 16.

® Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1 (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), 85.

® Ibid., 86.

” Misran, “Al-Maslahah Mursalah. ...
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b. Al-Thufi merumuskan definisi maslakzah menurut ‘urf (pemahaman
umum yang berlaku di masyarakat) adalah sebab yang membawa
kepada kemaslahatan (manfaat), seperti bisnis yang menyebabkan
seseorang memperoleh untung. Menurut pandangan hukum Islam,
maslahat adalah sebab yang membawa akibat bagi tercapainya
tujuan syariah, baik dalam bentuk ibadah, adat maupun mu’amalat.

c. Al-Ghazali memberikan definisi maslakah menurut makna asalnya
sebagaimana yang dikutip Misbahuddin dalam bukunya yang
berjudul Ushul Figh 1 yang berarti menarik manfaat atau menolak
kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan syara’. Imam al-
Ghazali memandang bahwa suatu kemaslahatan harus sejalan dengan
tujuan syara’ atau harus sesuai dengan koridor-koridor yang sudah
ditentukan dan digariskan oleh syari’at. Hal ini dikarenakan pada
dasarnya kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan pada
kehendak syara’, akan tetapi sering kali didasarkan pada kehendak
hawa nafsu dan kepentingan personal (individu). Oleh sebab itu,
menurut Imam al-Ghazali yang dijadikan patokan penentuan
maslahah adalah pada kehendak dan tujuan syara’. Tujuan syara’
yang ingin dicapai dari manusia ada lima, yaitu memelihara agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta mereka. Setiap hukum yang

mengandung tujuan memelihara kelima hal ini disebut maslakah,
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dan setiap hal yang meniadakannya disebut mafsadat dan
menolaknya disebut maslahah.®

Dari beberapa definisi maslahat di atas dapat disimpulkan bahwa
maslahat adalah segala sesuatu yang bernilai kebaikan yang bertujuan
untuk memelihara magasid al-shari'ah (tujuan syariah) yang meliputi
lima aspek yakni, memelihara agama, akal, keturunan, harta, dan jiwa.
Kelima aspek ini merupakan kebutuhan primer manusia dalam menjalani
kehidupannya, sehingga dengan terpelihara dan terjaminnya kelima
aspek tersebut akan membantu manusia untuk meraih kemaslahatan,
kemanfaatan, kesejahteraan dan kebahagiaan lahir batin, jasmani rohani,
material spiritual, baik di dunia maupun di akhirat. Maslahat juga berarti
suatu sarana untuk menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan
kepentingan manusia atas dasar mencari kemaslahatan dan menolak
kemadlaratan.

Adapun kata mursalah menurut bahasa berarti terputus atau
terlepas. Dengan demikian, maslakah mursalah berarti manfaat yang
terlepas. Menurut Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana dikutip Satria
Effendi dalam bukunya Ushul Figh, mengartikan maslakah mursalah
dengan sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan
hukum untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik

yang mendukung maupun yang menolaknya sehingga ia disebut

# Misbahuddin, Ushul Figh | (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 176.
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maslahah mursalah (maslakah yang lepas dari dalil secara khusus).’
Maksudnya, mashlahat atau kemashlahatan itu tidak ada dalil tertentu
yang membenarkan atau membatalkannya. Dengan kata lain maslahat
atau manfaat ini tidak disebutkan secara langsung dalam Nash.°
Adapun mengenai rumusan definisi maslazah mursalah menurut
istilah ushuliyyin dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Menurut al-Ghazali dalam kitab al-Mustashfa min llmi al-Ushul
sebagaimana dikutip Syarif Hidayatullah dalam jurnalnya yang
berjudul Maslakah Mursalah Menurut Al-Ghazali, bahwa definisi

maslakah mursalah sebagai berikut:
Giah 5ad YL V5 09l g e 4 g U sl

“Maslahah mursalah adalah apa yang tidak ada dalil baginya dari

syara’ dalam bentuk nash tertentu yang membatalkannya dan tidak
5 11

ada yang memperhatikannya”.
b. Menurut Al-Syaukani dalam Kkitab Irsyad al-Fuhul sebagaimana
dikutip dalam buku Al-Maslakah Al-Mursalah karya Mukhisn Nyak

Umar, memberikan definisi:
ST 518G £55 1 alxg ¥ el il

“Maslahah yang tidak diketahui apakah Syar’i menolaknya atau
memperhitungkan-nya. ”

% Satria Effendi M Zein, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2017), 135-136.

19 Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah...,141.

11 Syarif Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali,” al-Mizan, Vol. 2 No. 1
(Februari 2018), 116, dalam https://ejurnal.iig.ac.id/index.php/almizan/article/view/49/35, (diakses
pada tanggal 28 Desember 2021, jam 11.20).

2’ Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah..., 141.



https://ejurnal.iiq.ac.id/index.php/almizan/article/view/49/35

33

c. Menurut definisi Abdul Wahab Khalaf dalam kitabnya lImu Ushul
Figh sebagaimana dalam buku Rekonstruksi Pemikiran Hukum
Islam di Indonesia Pendekatan Al-Maslakah Al-Mursalah karya

Mukhsin Nyak Umar, merumuskan:

chLsc““”:J.,b Wu&@wz ;lefw/° Ji

“Suatu kemaslahatan yang tidak ditetapkan hukum untuk
mewujudkannya dan tidak pula terdapat dalil syara’ yang
memerintahkan untuk memperhatikannya atau mengabaikannya. 3

d. Menurut Jalal al-Din 'Abd al-Rahman memberi rumusan yang lebih
luas sebagaimana dalam buku Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam
di Indonesia Pendekatan Al-Maslazah Al-Mursalah karya Mukhsin

Nyak Umar:

-
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“Maslahah yang selaras dengan tujuan Syari' (Pembuat Hukum)
dan tidak ada petunjuk tertentu yang membuktikan tentang
pengakuannya atau penolakannya. ™

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa substansi

maslahah mursalah pada dasarnya meliputi tiga hal, di antaranya:*™

¥ Mukhsin Nyak Umar, Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam di Indonesia: Pendekatan
al-Maslahah al-Mursalah (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2006), 13.
14 H
Ibid.
5 Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah..., 143.
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a. Adanya suatu hal yang dianggap memiliki maslahat (kebaikan) di
dalamnya bagi kehidupan manusia menurut ra’yu (akal pikiran
manusia yang sehat), sehingga menjadikan kehidupan manusia yang
lebih baik lagi serta terhindar dari kemafsadatan (kerusakan) yang
mengancam lima aspek maqasid shari'ah, yaitu memelihara agama,
jiwa, keturunan, akal, dan harta.

b. Maslahat tidak bertentangan dengan nash syariat bahkan harusnya
sejalan dengan magasid shari‘ah.

c. Maslahat tersebut tidak disebutkan oleh nash syariat, baik dalam Al-
Qur’an maupun Hadist berkenaan dengan penolakannya atau
perhatian terhadapnya.

2. Klasifikasi Maslakah
Pakar ushul figh mengemukakan beberapa pembagian terkait
maslahah yang dapat dilihat dari beberapa segi, di antaranya:

a. Maslahah dari segi tingkatannya
1) Maslahah Daruriyyah

Maslahah  Daruriyyah  yaitu  kemaslahatan  yang
berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia
dan di akhirat.® Yang dimaksud dengan maslahat pada
tingkatan ini ialah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya
kehidupan asasi (terjaminnya kelangsungan hidup) manusia baik

yang berkaitan dengan agama maupun dunia. Jika ia luput dalam

16 Misbahuddin, Ushul Figh I..., 177.
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kehidupan manusia akan mengakibatkan rusaknya tatanan
kehidupan manusia tersebut.*’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maslazah
daruriyyah merupakan maslahat yang berkaitan dengan
kebutuhan pokok dalam menunjang kehidupan umat manusia di
baik di dunia maupun di akhirat. Kemaslahatan daruriyyah ini
mencangkup lima hal, yakni hal-hal yang berkaitan dengan
pemeliharaan agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta.

2) Maslahah Hajiyyah

Maslahah Hajiyyah yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan
untuk menyempurnakan kemaslahatan pokok sebelumnya yang
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara
kebutuhan dasar manusia.® Yang dimaksud dengan
kemaslahatan jenis ini adalah kemaslahatan yang berkaitan
dengan persoalan-persoalan yang dibutuhkan oleh manusia
untuk menghilangkan kesulitan dan kesusahan yang dihadapi
dalam rangka memenuhi kebutuhan pokoknya.*®

Dengan kata lain maslahat ini merupakan maslahat yang
menunjang terpenuhinya maslakah daruriyyah, sehingga dengan
terpenuhinya maslahat ini memudahkan umat manusia untuk

memenuhi kebutuhan pokoknya. Misalnya, semua keringanan

" Romli, Studi Perbandingan Ushul Figh (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 220.
'8 Misbahuddin, Ushul Figh I..., 179.
9 Romli, Studi Perbandingan Ushul Figh..., 221.
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yang dibawa oleh ajaran Islam seperti rukhsoh shalat, puasa,
zakat dan lain sebagainya.
3) Maslahah Taksiniyyah

Maslahah Tahsiniyyah yaitu kemaslahatan yang sifatnya
pelengkap berupa kebebasan yang dapat melengkapi
kemaslahatan yang sebelumnya.?’ Maslahat jenis ini sifatnya
hanya untuk memelihara kebagusan dan kebaikan budi pekerti
serta keindahan saja. Sekiranya tidak dapat diwujudkan dan
dicapai oleh manusia, maka tidak akan sampai menyulitkan dan
merusak tatanan hidup mereka.*

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maslaizah
taksiniyyah merupakan maslahat yang menjadi pelengkap dari
maslahah hajiyyah dan maslahah daruriyyah yang sifatnya
bagus atau indah. Maslahat jenis ini tidak harus dipenuhi akan
tetapi jika dipenuhi maka akan memperindah maslahat
sebelumnya. Misalnya, hal-hal yang berkenaan dengan adab dan
tatacara makan, minum, serta membersihkan diri.

b. Maslahah dari segi substansinya
Maslahat dari segi substasinya dibagi menjadi 2, yakni
maslahah ‘ammah dan maslahah khassah. Pembagian maslahat ini
dilihat maksud atau tujuan maslahat yang berkaitan dengan

kepentingan masyarakat luas dan kepentingan individu atau

0 Misbahuddin, Ushul Figh I..., 179.
2! Romli, Studi Perbandingan Ushul Figh..., 222.
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golongan. Pada dasarnya maslahat yang menyangkut kepentingan

masyarakat secara luas disebut maslahah ‘ammah, sedangkan

maslahat yang menyangkut kepentingan individu atau golongan

disebut maslakah khassah. Berikut penjelasan dari keduanya.

1)

2)

Maslahah ‘Ammah

Maslahah ‘Ammah yaitu kemaslahatan yang menyangkut
kepentingan publik. Kemaslahatan itu tidak berarti bahwa untuk
kepentingan semua orang, tetapi bisa berupa bentuk kepentingan
mayoritas umat atau kebanyakan umat.??> Maslahat ini berkaitan
dengan kepentingan umum atau berusaha untuk mencapai
kebaikan bagi sebagian besar orang bukan hanya individu.
Maslahah Khassah

Maslahah Khassah yaitu kemaslahatan yang menyangkut
kepentingan pribadi. Pembagian kedua kemaslahatan ini
berkaitan dengan prioritas mana yang harus diutamakan.?
Kesimpulannya maslahat ini adalah jenis maslahat yang hanya
berkaitan dengan individu atau sekelompok orang yang masuk
dalam ranah pribadi. Apabila kemaslahatan umum itu
berbenturan dengan kemaslahatan khusus, maka Islam
mendahulukan kemaslahatan umum dari pada kemaslahatan

yang sifatnya pribadi.

Maslahah dari sisi eksistentisnya menurut syara’

22 Misbahuddin, Ushul Figh I..., 181.

2 bid.
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Maslahah Mu’tabarah

Maslahah Mu’tabarah adalah maslahat yang mempunyai
bukti tekstual dalam melakukan pertimbangannya.®* Maslahat
jenis ini berkaitan dengan ketentuan-ketentuan hukum secara
jelas dalam nash, seperti hukum memotong tangan pencuri,
hukuman orang yang berzina, dan sebagainya. Ketentuan-
ketentuan hukum tersebut mengandung unsur kemaslahatan.
Maslahat jenis ini berorientasi untuk melindungi kehidupan
manusia dan merealisasikan kemaslahatan. Dengan kata lain
Maslahah Mu’tabarah adalah maslahat yang didukung oleh
adanya dalil dalam nash.
Maslahah Mulghah

Maslahah Mulghah adalah maslahat yang secara nyata
ditolak oleh syara’, contohnya adalah cerita seorang pengusaha
yang melakukan hubungan badan dengan istrinya di siang bulan
Ramadhan dan ia akan menebus dosanya itu dengan
memerdekakan seorang budak dan memberi derma yang
dianggap sebagai maslahat atau ia harus berpuasa dua bulan
berturut-turut.”®
Maslahah Mursalah

Maslahah Mursalah adalah maslahat yang secara eksplisit

tidak ada satu dalil pun baik yang mengakuinya maupun yang

24 Mukhsin Nyak Umar, Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam di Indonesia..., 20-21.

% |bid., 21.
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menolaknya. Lebih tegasnya maslahat ini adalah jenis maslahat
yang didiamkan oleh nash.?® Dengan demikian maslahat
mursalah ini merupakan maslahat yang sejalan dengan tujuan
syara’ yang dapat dijadikan dasar pijakan dalam mewujudkan
kebaikan yang dihajatkan manusia serta terhindar dari
kemudharatan. Jenis maslahat ini terus tumbuh dan berkembang
seriring dengan perkembangan masyarakat Islam yang
dipengaruhi oleh perbedaan kondisi dan tempat.
3. Kehujjahan Maslakah Mursalah sebagai Dalil Hukum

Metode istinbath hukum melalui maslakah mursalah tampaknya
masih menjadi perdebatan di antara para ulama. Sejak pertama
munculnya maslakah mursalah sebagai metode istinbath oleh kalangan
mazhab Maliki telah mendapat perhatian dikalangan ulama mazhab.
Sebagian dari mereka menerima metode ini untuk diterapkan dalam
menghasilkan hukum. Kalangan Hanabilah menerima metode ini sebagai
metode istinbath, sementara mazhab Hanafi, Syafi'i, serta Zahiri menolak
maslakhah mursalah.?’

Imam Malik dan pengikutnya sebagaian besar kelompok tersebut
secara jelas menggunakan maslakah mursalah sebagai metode ijtihad.
Selain oleh kelompok mazhab Maliki, maslakah mursalah juga
digunakan oleh kalangan non Maliki, seperti Muhammad bin Husain bin

Hasan al-Jizani. Menurut Abdul Karim Bin Ali Muhammad Al-Namlah

26 Romli, Studi Perbandingan Ushul Figh..., 228.
2" Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah..., 150.
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sebagaimana dikutip Hesty Istiqgomah dalam Skripsinya menyatakan
bahwa dasar maslahah mursalah yakni ijma’ Nabi Saw. yang berbunyi:®
“Kehujjahan maslahah mursalah adalah ijmak sahabat: ketika mengikuti
berbagai fatwa yang berasal dari para sahabat dan melihat metode
pengambilan ijtihad mereka, sesungguhnya mereka menjaga
kemaslahatan dan mereka melihat kepada makna yang mereka ketahui
yaitu sesungguhnya tujuan hukum syari’ah (magasid al-shari’ah) adalah

menjaganya, tanpa ada satupun sahabat yang mengingkari hal ini, oleh
karena menjadi ijmak.”

Ada juga ulama yang menolak mengenai kehujjahan maslakah
mursalah diantaranya adalah ulama Zahiriyah, Syiah, sebagaian
Syafi’iyah, Hanafiyah dan Ibnu Hajib dari kalangan Malikiyah. Menurut
ulama Hanafiyah maslakah mursalah dapat dijadikan metode dalam
menetapkan suatu hukum baru apabila didukung dengan ayat, hadisatau
ijma’ yang menunjukkan bahwa sifat yang dianggap sebagai
kemaslahatan itu merupakan ‘i/lat (motivasi hukum) dalam penetapan
suatu hukum, atau jenis sifat yang menjadi motivasi hukum tersebut
dipergunakan oleh nash sebagai motivasi suatu hukum.?

Alasan lain mengapa para ulama tersebut menolak maslakah
mursalah sebagai metode penetapan hukum adalah seperti dikemukakan
oleh Abdul Karim Zaidan sebagaimana dikutip dari buku Ushul Figh

karya Satria Effendi, yaitu:

%8 Hesty Istiqgomah, “Pengelolaan Zakat Produktif di LAZ Rumah Yatim Dhuafa (RYDHA)
Kabupaten Tangerang dalam Perspektif Maslahah Mursalah,” Skripsi (Banten: UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten, 2021), 104, dalam
http://repository.uinbanten.ac.id/7744/5/BAB%20111.pdf, (diakses pada tanggal 6 Januari 2021,
jam 21.28).

 Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1..., 87.
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a. Allah dan Rasul-Nya telah merumuskan ketentuan-ketentuan hukum
yang menjamin segala bentuk kemaslahatan umat manusia.
Menetapkan hukum berlandaskan maslakzah mursalah berarti
menganggap syariat Islam tidak lengkap, karena menganggap masih
ada maslahah yang belum tertampung oleh hukum-hukumnya.

b. Membenarkan maslakah mursalah sebagai landasan hukum berarti
membuka pintu bagi berbagai pihak seperti hakim di pengadilan atau
pihak penguasa untuk menetapkan hukum menurut seleranya dengan
alasan untuk meraih kemaslahatan. Praktik seperti itu jelas akan
merusak citra agama. *°

Walaupun masih banyak pro kontra terkait penggunaan maslasah
mursalah sebagai suatu dalil hukum, para ulama telah sepakat
menjadikan maslakah mursalah sebagai salah satu dalil syara’ dengan
dasar bahwa:

a. Seiring perkembangan zaman persoalan yang dihadapi manusia akan
selalu tumbuh dan berkembang, termasuk kepentingan dan keperluan
hidupnya, sedangkan persoalan-persoalan tersebut tidak ada terjadi
dan tidak pula ada yang serupa pada masa Rasulullah Saw.
Seandainya tidak ada dalil yang dapat memecahkan permasalahan
tersebut, maka akan sempitlah kehidupan manusia. Dalil yang
dimaksud di sini ialah dalil yang menetapkan mana yang merupakan

kemaslahatan dan mana yang tidak sesuai dengan dasar-dasar umum

%0 Satria Effendi M Zein, Ushul Figh..., 137-138.
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dari agama Islam. Jika hal tersebut telah ada, maka dapat
direalisasikan kemaslahatan manusia pada setiap masa, keadaan, dan
tempat.*!

Pada dasarnya para sahabat, tabi’in, dan para ulama yang datang
sesudahnya telah melaksanakannya, sehingga mereka dapat
menetapkan hukum sesuai kemaslahatan kaum muslimin pada masa
itu. Seperti yang dilakukan Khalifah Umar bin Khattab yang
menetapkan talak tiga kali sekaligus, atau Khalifah Utsman bin
Affan yang memerintahkan penulisan Al-Qur’an dalam satu mushaf,
dan Khalifah Ali bin Abi Thalib yang menghukum bakar hidup-
hidup golongan Syi’ah Radidhah karena mereka memberontak. Hal
tersebut juga dilakukan dan diikuti oleh para ulama yang datang
setelahnya.*

Allah mengutus rasul-Nya dengan tujuan untuk kemaslahatan dan
kemanfaatan manusia. Dengan demikian Allah menurunkan
syariatnya semata-mata adalah untuk kemaslahatan umat manusia.
Oleh sebab itu, apabila seseorang mendapat kesulitan dalam
memeriksa hukum sesuatu, apakah hukumnya mubah atau haram,
maka lihatlah dari segi maslahatnya (kebaikan) dan mafsadatnya

(keburukan) sebagai dasarnya.*®

4. Objek Maslahah Mursalah

31 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 80-81.

%2 1bid.

% A. Basiq Djalil, Ilmu Ushul Figih Satu dan Dua (Jakarta: Kencana, 2010),161.
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Yang menjadi objek dari maslakah mursalah adalah setiap kejadian
atau peristiwa yang perlu ditetapkan hukumnya, akan tetapi tidak ada
satu nash pun baik al-Qur’an maupun Hadis yang menyebutkannya
sehingga tidak dapat dijadikan dasar penetapannya.** Ulama’ yang
menggunakan maslakah mursalah menetapkan batasan-batasan wilayah
penggunaanya, yaitu hanya untuk maslahah di luar peribadatan, seperti
muamalah dan adat.

Perihal ibadah maslakah mursalah sama sekali tidak dapat
dipergunakan untuk menetapkan hukum karena masalah ibadah adalah
kewenangan mutlak Allah untuk menentukannya. Maslahat didasarkan
pada pertimbangan akal tentang baik buruk suatu masalah, sedangkan
akal tidak dapat melakukan hal itu untuk masalah ibadah. Segala bentuk
perbuatan ibadah bersifat za’abbidi dan tawgifih, artinya kita hanya
mengikuti secara apa adanya sesuai dengan petunjuk syar’i dalam nash

dan akal sama sekali tidak dapat mengetahui kenapa demikian.*®

Di luar wilayah ibadah seperti muamalah dan adat, meskipun di
antaranya ada yang tidak dapat diketahui alasan hukumnya, namun
secara umum bersifat rasional dan oleh karenanya dapat dinilai baik atau
buruknya oleh akal, contohnya minum khamr adalah perbuatan buruk

karena merusak akal. Penetapan sanksi atas pelanggar hukum itu baik

% Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh..., 81.

% Saeful Azis, “Maslahah Mursalah dalam Kedudukannya Sebagai Sumber Hukum Islam”,
dalam laman https://jabar.kemenag.go.id/portal/read/maslahah-mursalah-dalam-kedudukannya-
sebagai-sumber-hukume-islam (diakes pada tanggal 10 April 2022, jam 20.00).
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karena dengan begitu umat bebas dari kerusakan akal yang dapat

mengarah pada tindak kekerasan.*®

5. Syarat-syarat Maslazah Mursalah

Para ulama ushul yang menyatakan legalitas penggunaan maslaizah
mursalah sebagai metode istinbath harus memenuhi persyaratan agar ia
dapat digunakan. Hal ini berarti bahwa maslakzah mursalah tidak dapat
digunakan seenaknya. Para ulama sangat berhati-hati dan menjaga agar
maslakah mursalah tidak terpengaruh oleh ego manusia dan
kecenderungan pada satu sisi manfaat semata.*’

Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana dikutip dari buku Ushul Figh
karya Satria Effendi, menjelaskan beberapa persyaratan dalam
memfungsikan maslakah mursalah, yaitu:

a. Sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki,
yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau
menolak kemudaratan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya
mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada
akibat negatif yang ditimbulkannya.

b. Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan
umum, bukan kepentingan pribadi.

c. Sesuatu yang dianggap maslakah itu tidak bertentangan dengan

ketentuan yang ada ketegasan dalam Al-Qur’an atau Sunnah

* Ibid.
" Mukhsin Nyak Umar, Al-Mashlahah Al-Mursalah..., 148.
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Rasulullah, atau bertentangan dengan ijma’. Kemaslahatan tersebut
haruslah sejalan dengan tujuan disyariatkannya hukum Islam. *
B. Distribusi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
1. Pengertian Zakat

Menurut bahasa zakat bermakna membersihkan, bertumbuh dan
berkembang, sedangkan menurut istilah syara’ zakat berarti sesuatu yang
dikeluarkan harta atau badan dengan ketentuan-ketentuan tertentu
menurut syara’.>® Zakat ialah sejumlah harta yang dikeluarkan dari jenis
harta tertentu dan diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan pula. Harta tersebut disebut zakat, karena ia
membersihkan orang yang telah mengeluarkannya dari dosa, membuat

berkah serta bertambah banyak hartanya.*°
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan
oleh orang Islam yang telah memenuhi kriteria wajib mengeluarkan
zakat. Zakat adalah rukun Islam yang ketiga di mana kedudukannya
disebutkan lebih awal daripada ibadah puasa. Dari sini dapat diketahui
bahwa zakat merupakan ibadah yang wajib dikerjakan bahkan sebelum
kewajiban melakukan ibadah puasa. Zakat menyangkut kesejahteraan
masyarakat, ia memiliki peranan yang penting dalam pemerataan
ekonomi khususnya bagi umat Islam sendiri. Hal inilah yang

menyebabkan permasalahan zakat harus segera ditunaikan.

% Satria Effendi M Zein, Ushul Figh..., 139-140.

%9 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, Figh Populer rerjemah Fathul Mu’in, terj.
M. Fikril Hakim, Abu Sholahuddin (Kediri: Lirboyo Press, 2014), 1.

“0 |snatin Ulfah, Figh Ibadah (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2016), 105.
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Berbeda halnya dengan puasa yang hanya menyangkut ibadah
perorangan, ia menyangkut hubungan antar manusia semata, sehingga
jikapun terbengkalai maka tidak akan merugikan orang lain. Namun,
zakat tidak demikian dimana selain menyangkut hubungan manusia
dengan Allah Swt. zakat juga menyangkut hubungan manusia dengan
manusia yang jika terbengkalai akan menimbulkan kemadlaratan dan
efeknya melingkupi masyarakat secara luas.

Seorang muslim belum dianggap sempurna imannya, jika dari
hartanya (yang telah mencapai nisab dan jaul) tidak dikeluarkan
sebagiannya untuk menunaikan zakat agar bermanfaat bagi masyarakat
yang lemah. Jadi, kesosialan seseorang muslim dapat dilihat dari
praktiknya, apakah ia rela dan taat dalam menunaikan kewajiban
zakatnya dari sebagian harta yang merupakan hak fakir miskin atau
tidak.**

Dalam Islam terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan zakat,
yaitu infak, sedekah, zakat fitrah, dan zakat mal. Adapun pengertiannya
adalah sebagai berikut:

a. Infak
Infak berasal dari bahasa Arab anfaga -yunfiqu yang artinya
membelanjakan atau membiayai. ** Kata infak dalam Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI) berarti pemberian atau sumbangan harta

* Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2021), 70.

2 M. Fuad Hadziq,  “Fikih  Zakat, Infaq, dan  Sedekah,” dalam
https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/EKSA4306-M1.pdf, (diakses pada tanggal 6
Januari 2021, jam 18.50).
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selain zakat wajib untuk suatu kebaikan.** Adapun menurut istilah,
infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta, pendapatan, atau
penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran
Islam.** Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat infak diartikan dengan harta yang dikeluarkan
oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan
umum.®
Hakikatnya Infak itu berbeda dengan zakat. Infak ada yang
wajib dan ada yang sunnah. Infak wajib adalah infak yang wajib
dibayarkan karena keadaan tertentu yang meliputi, kafarat, nadzar,
dan zakat itu sendiri. Infak sunnah berati infak yang sukarela
diberikan oleh seseorang kepada fakir miskin, korban bencana alam,
dan sebagainya.”® Infak tidak mengenal istilah nisab dan haul,
sehingga orang yang ingin berinfak bebas menentukan kapan dan
berapa harta yang ingin diberikan sebagai infak.
b. Sedekah
Secara etimologi, kata sedekah berasal dari bahasa Arab
sadagah yang berarti benar. Artinya orang yang bersedekah

merupakan wujud dari bentuk kebenaran dan kejujurannya akan

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), 585.

* Mukmin Mukri, “Infaq dan Shadaqah: Pengertian, Rukun, Perbedaan dan Hikmah,”
dalam
https://bdkpalembang.kemenag.go.id/upload/files/untuk%20Website%20%28 Mukmin%29.pdf,
(diakses pada tanggal 6 Januari 2021, jam 18.55).

** Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia..., 71.

*® Subki Risya, Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan (Jakarta: PP LAZISNU, 2009), 32.
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imannya kepada Allah.*” Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) sedekah diartikan sebagai pemberian sesuatu kepada fakir
miskin atau yang berhak menerimanya, di luar kewajiban zakat dan
zakat fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi.*® Adapun secara
terminologi sadagah adalah memberikan sesuatu tanpa ada
tukarannya karena mengharapkan pahala dari Allah Swt..** Menurut
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
sedekah berarti harta atau non harta yang dikeluarkan oleh seseorang
atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum.*

Sedekah dapat diartikan sebagai suatu pemberian yang
diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan
sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu karena bentuk
kebajikan dengan mengharap ridho dan pahala dari Allah Swt.
semata. Sedekah lebih khusus daripada infak, sedekah tidak boleh
dilakukan untuk hal selain di jalan Allah karena motivasi sedekah
adalah mendekatkan diri kepada Allah Swt.

c. Zakat fitrah

Zakat fitrah (zakat ifthar) artinya berbuka, sebab berbuka dari

puasa Ramadhan. Zakat ini hukumnya wajib bagi setiap muslim,

sebagaimana riwayat Al-Bukhari:>

*" M. Fuad Hadziq, “Fikih Zakat, Infaq, dan Sedekabh,...

“8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., 1378.

9 Mukmin Mukri, “Infaq dan Shadagah,...

%0 Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia..., 71.

5! Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam: Syarah Bulughul Maram
Jilid 2 (Jakarta: darus Sunnah, 2007), 60.
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D2k G St 8575
"Zakat fitrah (diwajibkan) karena selesai dari puasa Ramadhan."
Pemberian zakat fitrah dimaksudkan untuk
membersihkan/menyucikan diri dari dosa-dosa ketika seseorang
melaksanakan puasa Ramadhan hingga kembali pada keadaan fitrah
seperti dilahirkan kembali dan membahagiakan hati para fakir
miskin pada hari raya Idul Fitri.>* Zakat ini setara dengan 3,5 liter
(2,7 kg) berupa makanan pokok yang terdapat di daerah miizzaki
bersangkutan seperti, beras, jagung, gandum, sagu, dan sejenisnya.”
Apabila miizzaki yang bersangkutan tidak bisa mengeluarkannya
dalam bentuk makanan pokok, maka bisa dikeluarkan dalam bentuk
uang yang nilainya setara dengan nilai takaran makanan pokok yang
ditentukan.
d. Zakat mal
Zakat mal wajib dikeluarkan oleh setiap umat Islam yang telah
memenuhi Syarat-syarat tertentu. Menurut syari’at, mal merupakan
kepemilikan barang atau sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai
dan dapat digunakan sebagaimana mestinya, contohnya rumah,
tanah, mobil, ternak, hasil pertanian, emas, perak, dan sebagainya.>*
Zakat mal harus dikeluarkan dalam jangka waktu satu tahun sekali

(telah mencapai #aul) dan sudah memenuhi nisab. Zakat mal adalah

%2 Ahmad Hudaifah dkk, Sinergi Pengelolaan Zakat di Indonesia (Surabaya: Scopindo
Media Pustaka, 2020), 4.

> bid,. 3.

> Ibid,. 5.
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jenis zakat yang dimaksudkan dalam penjelasan zakat pada
umumnya.
Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa perbedaan antara zakat,
infak, sedekah, dan zakat fitrah. Lebih jelasnya dapat diperhatikan dalam
Tabel di bawah ini.

Tabel 2.1 Perbedaan Zakat, Infak, Sedekah, dan Zakat Fitrah

Komponen Hukum Waktu Penerima
Zakat (mal) Wiaijib Setiap memenubhi Khusus kedelapan
syarat wajib zakat kelompok penerima

zakat (asnaf)

Infak Sunnah Tidak ditentukan Musta/iq dan muktafr
waktunya (di atas mustatiq)

Sedekah Sunnah Tidak ditentukan Mustakig dan muktafr
waktunya (di atas mustatiq)
Zakat fitrah Wiaijib Sebelum Idul Fitri Delapan kelompok

penerima zakat (asnaf)
dan diprioritaskan fakir

miskin

Sumber: Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2021), 72.

2. Dasar Hukum Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
Kewajiban penunaian zakat dimulai pada tahun kedua Hijriyah,

Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang beriman mengerjakan amal
shaleh, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, mereka mendapat
pahala di sisi Tuhannya.Tidak ada kekhawatiran terhadap terhadap
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.” (Al-Bagarah: 277)>

~
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Artinya: “Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala
kebaikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya
(pahala) di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu
kerjakan.” (Al-Bagarah: 110)>°
Allah mewajibkan kepada kaum muslimin untuk memberikan
sebagian harta mereka (zakat) kepada orang lain yang berhak
menerimanya dari kalangan kaum muslimin yang membutuhkannya.
Pemilik harta tidak berhak menahan sebagian harta yang harus mereka
berikan baik kepada orang-orang yang berhak ataupun kepada para wali
negeri (petugas zakat). Begitupun dengan petugas zakat, meraka tidak
boleh membiarkan harta zakat tersebut masih berada di tangan pemiliknya
karena para petugas tersebut telah diberi amanat untuk menarik zakat dari

orang-orang yang wajib mengeluarkan untuk diberikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.®’ Sebagaimana firman Allah Swt.:

> Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019..., 62

* Ibid., 22.

% Husain Abdul Hamid Abu Nashir Nail, Ringkasan Kitab Al Umm Jilid I, terj. Mohammad
Yasir Abd Muthalib, et. al. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 518.
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Artinya:  “Ambillah  dari harta mereka sedekah (zakat) untuk
membersihkan mereka dan menghapuskan kesalahan mereka.” (At-

Taubah: 103)®

3. Tujuan dan Fungsi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

Zakat adalah salah satu dari lima pilar yang menegakkan bangunan
Islam. Di sisi lain, ia juga merupakan sebuah bentuk ibadah yang
mempunyai keunikan, karena di dalamnya terdapat dua dimensi
sekaligus, yakni dimensi kepatuhan atau ketaatan dalam konteks
hubungan hamba dengan Allah (kzabl min Allah), dan dimensi kepedulian
terhadap sesama makhluk Allah (sabl min al-nas).*®

Adapun tujuan dan fungsi pelaksanaan zakat, infak, dan sedekah
(ZIS) adalah sebagai berikut:

a. Membersihkan jiwa miizzaki (orang yang wajib zakat) dari sifat
bakhil, loba, dan tamak serta menanamkan perasaan cinta kasih
(solidaritas) terhadap golongan lemah.

b. Membersinkan harta yang kotor karena bercampur dengan harta
yang seharusnya diberikan kepada mustakiq (orang yang berhak

menerima zakat).

% Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019..., 279.
%% Subki Risya, Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan..., 38.
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c. Memberikan modal kerja kepada golongan lemah untuk
meningkatkan taraf hidupnya sehingga menjadi manusia yang
berkemampuan hidup layak.

d. Sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasarana
yang dibutuhkan oleh umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan,
sosial dan ekonomi sekaligus sarana pengembangan kualitas sumber
daya manusia (SDM) muslim.

e. Menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri
atas prinsip-prinsip: umatan wakidah (umat yang bersatu), musawah
(umat yang memiliki persamaan derajat dan kewajiban), ukhuwah
islamiyah (persaudaraan Islam), dan takaful ijtima’i (sama-sama
bertanggungjawab). *°

4. Golongan Yang Berhak Menerima (Musta/iq) Zakat
Musta/iqg adalah sebutan untuk orang-orang yang berhak menerima

zakat yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an:
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang
faqir, miskin, para amil zakat, muallaf, hamba sahaya, gharim, sabilillah

dan ibnu sabil, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan
Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. ”(At-Taubah: 60)%*

* Ibid,. 38-44.
61 Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi
Penyempurnaan 2019..., 269-270.
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Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa harta zakat hanya
diperuntukkan pada orang-orang yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an
yang meliputi 8 golongan (asnaf), yaitu:

a. Fakir adalah orang-orang yang tidak mempunyai harta dan tidak
mempunyai mata pencaharian (usaha) patut yang hasilnya bisa
mencukupi kebutuhannya dan kebutuhan orang yang ia tanggung
hidupnya.®?

b. Miskin adalah suatu keadaan seseorang yang memiliki harta atau
usaha (pekerjaan yang dilakukan) yang telah menghasilkan sebagian
dari kebutuhannya tetapi belum mencukupinya. Kebutuhan-
kebutuhan yang dimaksud adalah makanan, pakaian, minuman, dan
lainnya yang menurut keadaan layak baginya.®

c. Amil orang yang bekerja untuk kepentingan zakat yang meliputi
pengurus zakat, pencatat, pembagi, penasihat dan sebagainya dengan
syarat bahwa orang-orang tersebut bertindak adil dan mengetahui
hukum-hukum zakat.®*

d. Muallaf adalah orang masuk Islam yang masih lemah mental
kelslamannya atau orang Islam yang mempunyai wibawa yang

dengan diberi zakat, maka bisa diharapkan orang lain masuk Islam.%

%2 Syekh Zainuddin, Figh Populer ..., 31.

%3 |snatin Ulfah, Figh Ibadah..., 144.

% Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2021), 211.
% Syekh Zainuddin, Figh Populer..., 33.
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e. Hamba sahaya (Rigab) adalah budak yang telah dijanjikan oleh
tuannya bahwa ia boleh menebus dirinya dengan uang atau dengan
harta lain.®

f. Gharim adalah orang yang mempunyai utang, sedangkan jumlah
hartanya di luar utang tidak cukup satu nisab dan dengan hartanya
tidak cukup untuk membayar utang, dia diberikan zakat untuk
membayar utang jika dia berutang bukan untuk sesuatu yang fasad
(rusak).

g. Fr Sabilillah adalah orang-orang yang berperang di jalan Allah,
sedangkan ia tidak mendapatkan gaji dari pimpinannya (pemerintah),
mereka diberikan bagian dana zakat untuk memenuhi kebutuhannya
sekalipun mereka kaya. Besarnya jumlah zakat yang diberikan
disesuaikan dengan biaya perjalanan, pengadaan perlengkapan
persenjataan dan alat-alat pengangkutan yang dibutuhkan.®’

h. lbnu Sabil adalah orang yang mengadakan perjalanan yang bukan
maksiat, melainkan dengan tujuan yang sah ke suatu wilayah
kemudian ia kehabisan bekal sehingga diberi zakat untuk sekedar
ongkos sampai pada tempat yang dimaksudkannya.®

5. Pendistribusi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
Dalam rangka pemanfaatan ZIS, maka harus dilakukan

pendistribusian agar dapat disalurkan kepada orang yang berhak.

% Sulaiman Rasjid, Figh islam..., 211.

%" |snatin Ulfah, Figh Ibadah..., 149.

%8 Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi, dan Implementasi (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2019), 69.
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Pendistribusian merupakan penyaluran atau pembagian harta ZIS kepada
mereka yang berhak menerimanya. Distribusi ZIS mempunyai sasaran
dan tujuan. Sasaran di sini berarti pihak-pihak yang diperbolehkan
menerimanya, sedangkan tujuanya adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga memperkecil adanya
kesenjangan sosial antara yang kaya dan yang miskin serta mengangkat
perekonomian orang yang kurang mampu, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kelompok miizzaki.*®

Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam
pendistribusian  ZIS, vyaitu: Pertama, dana zakat hanya boleh
didistribusikan kepada 8 golongan asnaf, hal ini sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan Allah dalam Surah At-Taubah ayat 60. Kedua,
distribusi dana infak dan sedekah dimaksudkan untuk kesejahteraan
umum, yang pada dasarnya tidak memiliki ketentuan khusus siapa orang
yang berhak menerimanya.

Berbeda halnya dengan zakat, infak tidak harus diberikan kepada
golongan tertentu (musta’iq) seperti halnya zakat. Infak boleh diberikan
kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat, anak yatim, orang miskin,
atau orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Sama seperti infak,
sedekah juga tidak memiliki batasan tertentu berapa dan kapan seseorang
harus mengeluarkannya, karena harta ini merupakan sumbangan sukarela

yang diberikan atas dasar kebajikan.

%9 Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia..., 80.
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Ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam pendistribusian
ZI1S, yaitu: pendekatan secara parsial dan pendekatan secara struktural.
Pendekatan secara parsial berarti harta ZIS ditujukan kepada orang
miskin dan lemah serta dilaksanakan secara langsung dan bersifat
insidential, yang bertujuan agar masalah kemiskinan mereka dapat diatasi
untuk sementara. Adapun pendekatan secara struktural berarti harta ZIS
ditujukan untuk mengutamakan pemberian pertolongan secara
berkesinambungan yang bertujuan agar mustakiq dapat mengatasi
masalah kemiskinan dan diharapkan dapat berkembang menjadi
miizzaki."

6. Perihal Distribusi Zakat Kepada Seluruh Asnaf

Pembagian golongan yang berhak menerima zakat telah ditetapkan
oleh Allah Swt. yang terdapat dalam QS. At-Taubah: 60. Namun,
terdapat perbedaan pendapat dalam pembagian zakat ke delapan
golongan ini, apakah wajib dibagi rata atau hanya sebagian saja.
Sebagian pendapat menyatakan keharusan untuk membagikan zakat
kepada golongan asnaf dengan bagian yang sama rata di antara golongan
tersebut. Beberapa golongan yang sepakat dengan pendapat ini, di
antaranya Imam Syafi’i dan Syafi’iyyah, Akramah, az-Zuhairi, dan
‘Umar bin ‘Abdul ‘Azis.”

Pendapat yang kedua menyatakan bahwa tidak wajib untuk

membagi rata zakat kepada semua golongan, boleh beberapa atau salah

70 i
Ibid., 81.
™' Rahmad Hakim, Manajemen Zakat: Histori, Konsepsi, dan Implementasi (Jakarta:
Kencana, 2020), 96.
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satunya. Pemberian kepada semua golongan dimungkinkan jika terdapat

kelebihan atas harta zakat. Pendapat ini disepakati oleh golongan salaf

(generasi terdahulu) dan khalaf (generasi penerus) yang meliputi, ‘Umar

bin Khattab, Khudzaifah, Ibnu ‘Abbas dan Abi al-‘Aliyah, Sa’id bin

Jubair, dan Maimun bin Mahran dan an-Nakha’i.”

Dari beberapa perbedaan pendapat tersebut Yusuf Qardhawi dalam
bukunya Spektrum Zakat (2005) mengungkapkan pendapatnya terkait
maksud dari pendistribusian yang merata yaitu dengan adanya keadilan
yang sama di antara semua golongan. Keadilan yang dimaksud adalah
adil dalam menjaga kepentingan masing-masing penerima zakat juga
maslahat bagi dunia Islam. Keadilan tidak didasarkan pada kesamaan
ukuran dalam pembagian zakat di setiap golongan penerimanya.’

Oleh sebab itu ada kaidah-kaidah dasar dalam pendistribusian
zakat, sebagai berikut:

a. Bila zakat yang dihasilkan banyak, seyogyanya setiap golongan
mendapatkan bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Tidak diperbolehkan untuk mengharamkan satu golongan tertentu
untuk tidak mendapatkan bagiannya, terlebih apabila didapati
golongan tersebut sangat membutuhkannya.

b. Pendistribusian haruslah menyeluruh kepada delapan golongan

asnaf, namun hal tersebut dikembalikan pada jumlah dan kebutuhan

dari setiap golongan. Tidak menjadi suatu ketentuan untuk

72 H
Ibid.
™ Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat: dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, terj. Sari
Narulita (Jakarta: Zikrul Hakim, 2005), 151.
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menyamakan kadar dan bagian zakat yang sama pada setiap
golongan.

c. Diperbolehkan untuk memberikan semua bagian zakat kepada
beberapa golongan penerima zakat saja, apabila didapati bahwa
kebutuhan yang ada pada golongan tersebut memerlukan
penanganan secara khusus.

d. Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan yang pertama,
karena memenuhi kebutuhan mereka dan membuatnya tidak
bergantung kepada orang lain adalah maksud dan tujuan
diwajibkannya zakat.”*

C. Pendayagunaan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
1. Pengertian Pendayagunaan ZIS
Pendayagunaan berasal dari kata “daya” dan “guna” yang berarti
usaha dan manfaat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
pendayagunaan memiliki arti mengusahakan agar mendatangkan hasil
dan manfaat dengan cara menjalankan tugas dengan baik dan efisien.”

Dalam pengertian yang lain pendayagunaan atau utility diartikan dengan

usefull, especially through being able to perform several functions

(berguna, terutama melalui kemampuan untuk melakukan beberapa

fungsi). Pendayagunaan diartikan sebagai usaha untuk mendatangkan

hasil dan manfaat.”®

" Ibid..., 151-153.

> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., 326.

® Aviv Yahya Ramadhan, “Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus Pada Lembaga Manajemen Infaq
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan
adalah suatu usaha untuk mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih
besar dengan mengupayakan segala potensi yang ada untuk dimanfaatkan
secara optimal. Potensi yang ada harus digunakan sebaik mungkin
semaksimal mungkin agar dapat meningkatkan hasil yang lebih baik.
Usaha pendayagunaan harus bisa membentuk struktur yang sistematis
dan memberikan kontribusi yang besar bagi objek yang akan
didayagunakan.

Dalam kaitannya tentang zakat, infak, dan sedekah, pendayagunaan
berarti segala usaha yang dilakukan dalam memanfaatkan dana zakat,
infak, dan sedekah agar dapat memberikan manfaaat yang besar dalam
masyarakat pada umumnya dan khususnya penerima manfaat. Konsep
dasar dalam pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah adalah bagaimana
mengubah keadaan mustakiq ketaraf hidup lebih baik lagi bahkan bila
perlu menjadi miizzaki. Hal ini tentu bukan tanpa alasan, sebab semakin
banyak miizzaki yang ada maka pengumpulan dana zakat akan semakin
besar, sehingga meningkatkan peluang pengelolaan dana zakat yang
besar pula. Dengan keadaan yang demikian diharapkan sasaran zakat
juga semakin meluas dan mengakibatkan pemerataan ekonomi dalam
masyarakat.

Pada prinsipnya, pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk

mustakiq dapat dilakukan dengan kriteria berikut:

Tulungagung),” Skripsi (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017), 17, dalam http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/6197/, (diakses pada tanggal 6 Januari 2022, jam 10.00).
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a. Hasil pendapatan dan penelitian kebenaran mustaziq delapan asnaf.
b. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya memenuhi
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan.
c. Mendahulukan musta/iq dalam wilayahnya masing-masing.”’
Keberhasilan pendayagunaan juga berdasarkan pada suksesnya
penilaian (analisa) pengelola zakat dalam menentukan mustakiq serta
upaya pembinaannya. Analisa yang tepat terhadap calon mustaziq akan
membuat dana zakat, infak, dan sedekah jatuh pada orang yang berhak
(sesuai dengan nash) secara tepat guna. Analisa terhadap calon mustasiq
juga dapat membantu menentukan kapasitas atau kemampuan calon
mustakig. Hal ini  berguna untuk menentukan model (pola)
pendayagunaan mana yang akan diberikan kepada calon mustaiqg.
2. Pola-pola Pendayagunaan ZIS
Adapun pola-pola pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah dapat
dibedakan menjadi dua bentuk, di antaranya:

a. Konsumtif

Pola pendayagunaan secara konsumtif berarti dana zakat,
infak, dan sedekah diberikan kepada yang tidak mampu dan sangat
membutuhkan secara langsung, seperti fakir miskin untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, baik makanan, pakaian, dan tempat tinggal

(sandang, pangan, dan papan) serta bantuan-bantuan lain yang

" Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi, Regulasi..., 72.
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sifatnya mendesak.’® Pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah
semacam ini diperuntukkan bagi mustahiq yang benar-benar
membutuhkan bantuan-bantuan pokok yang langsung artinya
kebutuhan mereka hanya bisa diatasi dengan menggunakan dana
zakat, infak, dan sedekah secara konsumtif yang habis bila dipakai

atau tidak bisa dikembangkan untuk dikelola.

Harus ada penilaian yang tepat agar mustahiq dapat
dikategorikan menerima manfaat dana zakat, infak, dan sedekah
secara konsumtif. Adapun golongan mustahiq semacam ini
utamanya dari golongan fakir dan miskin yang tidak bisa
diberdayakan lagi, misalnya yang sudah lanjut usia, disabilitas, tidak

dapat dan tidak punya keahlian untuk bekerja.

Pola pendayagunaan dalam bentuk konsumtif di bagi menjadi

dua macam, yaitu:

1) Konsumtif tradisional
Pendayagunaan secara konsumtif tradisional berarti dana
zakat, infak, dan sedekah dibagikan kepada mustahiq untuk
dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah yang

diberikan kepada fakir miskin untuk memenuhi kebutuhan

® KH. A. Safradji, “Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif: Analisis Fikih Kontemporer,”
Jurnal  Tafhim al-7limi, Vol. 10 No. 1 (Oktober, 2018), 60, dalam
http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/tafhim/article/view/3246/2391, (diakses pada
tanggal 6 Januari 2022, jam 10.15).
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sehari-hari atau zakat mal yang dibagikan kepada para korban
bencana alam.”
1) Konsumtif kreatif
Pendayagunaan secara konsumtif Kkreatif berarti dana
zakat, infak, dan sedekah diberikan kepada yang tidak mampu
dan sangat membutuhkan secara langsung yang diwujudkan
dalam bentuk lain dari barangnya semula, seperti diberikan
dalam bentuk alat-alat sekolah, beasiswa, dan lain-lain.*
a. Produktif
Pola produktif merupakan kebalikan dari konsumtif dimana
dana zakat, infak, dan sedekah tersebut didayagunakan,
dikembangkan sehingga bisa mendatangkan manfaat yang akan
digunakan untuk jangka panjang. Mustakiq yang mendapatkan
penyaluran secara produktif adalah mustahig yang memiliki
kemampuan yang dapat dikembangkan.®! Tujuan utama penyaluran
zakat, infak, dan sedekah secara produktif adalah mengubah kondisi
mustakiq menjadi miizzaki. Pemberian modal usaha dari dana zakat,
infak, dan sedekah akan menciptakan lapangan pekerjaan yang akan
mengangkat kondisi perekonomian mustaziq, membantunya keluar
dari jerat kemiskinan, dan lebih daripada itu dapat mengembangkan

usaha mereka hingga dapat menjadi miizzaki.

" Syukri Ghozali, dkk, Pedoman Zakat (Jakarta: Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan
Islam, Zakat, dan Wakaf, 2001), 319.

% Ibid.

81 KH. A. Safradji, “Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif..., 64.
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Pola pendayagunaan zakat, infak, dan sedekah dalam bentuk

produktif dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1)

2)

Produktif tradisional

Pendayagunaan secara produktif tradisional berarti dana
zakat, infak, dan sedekah diberikan kepada mustahiq dalam
bentuk barang-barang yang produktif seperti, kambing, sapi, alat
ukur, pertukangan, mesin jahit, dan lain sebagainya. Pemberian
dalam bentuk ini akan dapat meniptakan suatu usaha atau

memberikan lapangan kerja baru bagi fakir miskin.®

Produktif kreatif

Pendayagunaan secara profuktif kreatif berarti dana zakat,
infak, dan sedekah diberikan kepada mustahig yang diwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial
atau untuk membantu atau menambah modal pedagang ataupun

pengusaha kecil %

Pemanfaatan ZIS dalam bentuk produktif inilah yang mendekati

dalam arti pendayagunaan, yang harus kita kembangkan, sehingga makna

syariat ZIS baik dari segi fungsi ibadah maupun sosialnya dapat tercapai

seperti yang diharapkan. Dengan demikian pola pendistribusian zakat,

infak, dan sedekah produktif haruslah diatur sedemikian rupa sehingga

8 Syukri Ghozali, dkk, Pedoman Zakat ..., 320.

& bid.
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jangan sampai sasaran dari program ini tidak tercapai. Ada beberapa

langkah berikut menjadi acuan dalam pendistribusian produktif:

1) Forecasting yaitu meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan
taksiran sebelum pemberian zakat tersebut.

2) Planning, yaitu merumuskan dan merencankan suatu tindakan
tentang apa saja yang akan dilaksanakan untuk tercapainya program,
seperti penentuan orang-orang yang akan mendapat zakat produktif,
menentukan tujuan yang ingin dicapai, dan lain-lain.

3) Organizing dan Leading, yaitu mengumpulkan berbagai element
yang akan membawa kesuksesan program termasuk di dalamnya
membuat peraturan yang baku yang harus ditaati.

4) Controlling yaitu pengawasan terhadap jalannya program sehingga
jika ada sesuatu yang menyimpang dari prosedur akan segera

terdeteksi.®*

8 KH. A. Safradji, “Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif..., 62-63.
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DISTRIBUSI DAN PENDAYAGUNAAN ZIS SELAMA PANDEMI COVID-
19 DI LAZISNU MAGETAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya LAZISNU Kabupaten Magetan
Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama
(LAZISNU) lahir dan berdiri pada tahun 2004 Masehi/1425 Hijriyah
sesuai dengan amanat dari Muktamar NU yang ke-31 di Asrama Haji
Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Lembaga ini adalah lembaga nirlaba
NU sebagai sarana untuk membantu kesejahteraan masyarakat dan
kemandirian umat, mengangkat harkat sosial dengan mendayagunakan
dana Zakat, Infak, Sedekah (Z1S) dan dana sosial lainnya (DSKL).!
LAZISNU pertama kali diketuai oleh Prof. Dr. H. Fathurrahman
Rauf, M.A., seorang akademisi dari Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah, Jakarta sebagai Ketua Pengurus Pusat (PP).
LAZISNU secara yuridis-formal diakui dan dikukuhkan pada tahun 2005
Masehi/1426 Hijriyah oleh Surat Keputusan (SK) Menteri Agama RI No.
65 Tahun 2005 untuk melakukan penghimpunan Zakat, Infak, dan
Sedekah (ZIS) kepada masyarakat luas. Pada periode pertama LAZISNU

difokuskan pada internal lembaga.?

1 NU Care-LAZISNU, Sekilas NU, dalam https://nucare.id/sekilas_nu (diakses pada 1 April
2022, jam 20.00).

2 NU Care-LAZISNU, Sejarah NU Care-LAZISNU, dalam https://nucarelazisnu.
org/sejarah-nu-care-lazisnu-pengelola-zakat-infak-sedekah/ (diakses pada 1 April 2022, jam
20.05).
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Pada tahun 2010 diselenggarakan Muktamar Nahdlatul Ulama
(NU) ke-32 yang bertempat di Makassar, Sulawesi Selatan. Hasil dari
Muktamar ini memberikan amanah kepada KH. Masyhuri Malik sebagai
Ketua Pengurus Pusat LAZISNU menggantikan Prof. Dr. H.
Faturrahman Rauf, MA. Kiai Masyhuri terpilih dan dipercaya memimpin
LAZISNU untuk masa kepengurusan 2010-2015 yang kemudian
diperkuat dengan Surat Keputusan (SK) Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU) No.14/A.11.04/6/2010 tentang Susunan Pengurus
LAZISNU periode 2010-2015.3

Selanjutnya, di tahun 2015 (1436 Hijriah) berdasarkan Surat
Keputusan Nomor 15/A.11.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU
diketuai oleh Syamsul Huda, S.H. dengan masa khidmat 2015-2020. Di
masa kepengurusannya tahun 2016 (1437 Hijriah), LAZISNU melakukan
rebranding menjadi NU Care-LAZISNU. Pada tanggal 26 Mei 2016, NU
Care-LAZISNU mendapatkan Izin Operasional berdasarkan SK Menteri
Agama RI No. 255 Tahun 2016 sebagai lembaga amil zakat skala
nasional (Laznas). Dan sebagai upaya meningkatkan kinerja dan meraih
kepercayaan masyarakat, NU Care- LAZISNU menerapkan Sistem
Manajemen 1SO 9001:2015, yang dikeluarkan oleh badan sertifikasi
NQA dan UKAS Management System dengan nomor sertifikat: 49224

yang telah diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016, dengan komitmen

3 Ibid.
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manajemen MANTAP (Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah, dan
Profesional).

Pada tahun 2017 (1438 Hijriah) LAZISNU menyusun dan
melakukan sosialisasi Pedoman Organisasi serta meluncurkan 4 Pilar
Program Kemanusiaan (Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, Kebencanaan).
Pada tahun ini juga Gerakan Nasional Koin (Kotak Infak) NU diresmikan
oleh Ketua Umum PBNU masa khidmat 2010-2021 Prof. Dr. K.H. Said
Aqil Siroj, M.A. yang bertempat di alun-alun Sragen berdasar inisiasi
dari PCNU Sragen yang diketua oleh Kiai Ma'ruf Islamuddin setelah
melakukan studi banding ke PCNU Sukabumi di bawah pimpinan Alm.
Ajengan Abdul Basith. Di tahun yang sama, NU Care- LAZISNU
memperkuat kaderisasi amil secara nasional melalui kegiatan Madrasah
Amil jugaterus memperkuat sinergi antar lembaga dan Banom NU
dalam gerakan tanggap bencana dalam bendera NU Peduli, yang
berfokus pada penyelenggaraan kegiatan kemanusiaan skala besar.®

Setiap tahun LAZISNU terus melakukan upaya pengembangan
jaringan dan programnya. Hingga sampai saat ini NU Care-
LAZISNU telah memiliki jaringan pelayanan dan pengelolaan ZIS
di 29 negara, di 34 provinsi atau 376 kabupaten/kota di Indonesia,
dengan lebih dari 10 juta relawan.® NU Care- LAZISNU sebagai lembaga

filantropi akan terus berupaya untuk meningkatkan kepercayaan dari para

4 NU Care-LAZISNU, Sekilas NU, dalam https://nucare.id/sekilas_nu (diakses pada 1 April
2022, jam 20.00).

% Ibid.

® Ibid.
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donatur yang semua sistem pencatatan dan penyalurannya disampaikan
secara akuntabel, transparan, amanah, profesional.

Sebagai suatu lembaga pengelola dana ZIS, LAZISNU Pusat
mempunyai  banyak jaringan UPZIS yang membantu dalam
pengumpulan, pendistribusian, serta pendayagunaan ZIS baik dari tingkat
Provinsi, Kabupaten/Kota, Kecamatan, dan juga Desa. UPZIS adalah
Unit Pengelola Zakat Infag dan Shadagah yang merupakan struktur
perwakilan NU CARE- LAZISNU di tingkat Kabupaten/Kota, Luar
Negeri, Kecamatan dan Kelurahan/Desa.’

Secara struktural, LAZISNU tersusun dari beberapa jenjang atau
tingkatan dengan tingkatan paling atas diduduki oleh PP-LAZISNU
(Pengurus Pusat LAZISNU), yang merupakan induk LAZISNU di
seluruh Indonesia. Di bawah PP-LAZISNU ada PW-LAZISNU
(Pengurus Wilayah LAZISNU) yang mencakup wilayah provinsi.
Selanjutnya ada PC-LAZISNU (Pengurus Cabang LAZISNU) yang
mencakup wilayah Kabupaten. Kemudian tingkatan bawahnya ada
MWC-LAZISNU (Majelis Wakil Cabang LAZISNU) yang mencakup
wilayah kecamatan. Tingkatan terakhir adalah tingkatan yang paling
bawah, yaitu Ranting-LAZISNU yang mana cakupan wilayahnya sebatas

desa/kelurahan. Berikut adalah bagan struktur lembaga LAZISNU.

T Surat Keputusan Nomor: 389/SK/PP-LAZISNU/IV/2021 tentang Pengesahan dan
Pemberian Izin Operasional Kepada Unit Pengelolaan Zakat, Infag, dan Shadagah (UPZIS)
LAZISNU Kabupaten Magetan, Jawa Timur.
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I<- I<- I<- I<- I

Gambar. 3.1
Susunan Struktur Lembaga LAZISNU

Salah satu UPZIS yang ikut membantu NU CARE- LAZISNU
Pusat di tingkat Kabupaten adalah NU CARE- LAZISNU Kabupaten
Magetan yang beralamat di komplek perkantoran PCNU Magetan JI. MT.
Haryono No. 9 Magetan. LAZISNU Kabupaten Magetan termasuk ke
dalam wilayah stuktural PC-LAZISNU (Pengurus Cabang LAZISNU),
karena kedudukannya berada di wilayah Kabupaten.

NU CARE- LAZISNU Kabupaten Magetan sudah ada sejak tahun
2015 atas dasar adanya jaringan Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama
(PCNU) Kabupaten Magetan. Namun, pada saat itu NU CARE belum

beroperasi secara nyata dalam kegiatan pengumpulan zakat, infak, dan
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sedekah, karena belum adanya pengurus yang berkomitmen untuk
mengelolanya.®

Dari tahun ke tahun permasalahan yang ada di masyarakat semakin
banyak terutama dalam hal perekonomian dan kesejahteraan. Melihat
permasalahan yang berkembang tersebut pada akhirnya menggerakkan
hati para pengurus PCNU Kabupaten Magetan untuk memanfaatkan
peluang adanya NU-CARE sebagai sarana membantu masyarakat
mengatasi permasalahan yang ada. Kemudian dilakukanlah musyawarah
yang menghasilkan kesepakatan untuk mengoperasikan NU-CARE
dalam menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah. Pada tahun 2016
NU-CARE Kabupaten Magetan mulai beroperasi dengan melakukan
kegiatan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan dana zakat,
infak, sedekah serta dana sosial keagamaan lainnya hingga saat ini.

Beroperasinya NU CARE- LAZISNU Kabupaten Magetan, Jawa
Timur yang telah terbentuk dan kepengurusannya telah sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan dalam Pedoman Organisasi NU CARE-
LAZISNU dengan resmi disahkan melalui Surat Keputusan PC NU
Kabupaten Magetan, Jawa Timur Nomor: 307/PC/A-II/L.18/1V/2021
tentang Pengesahan Pimpinan NU CARE- LAZISNU Kabupaten
Magetan Masa Khidmat 2021-2023, tertanggal 17 April 2021. Surat
Keputusan tersebut kemudian diteruskan oleh PW NU CARE- LAZISNU

Provinsi Jawa Timur kepada LAZISNU Pusat melalui Surat

8 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 8 Januari 2022, jam 09.30.
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Rekomendasi PW NU CARE- LAZISNU Provinsi Jawa Timur Nomor:
359/A-REKM/PW-LAZISNU/IV/2021 Perihal; Permohonan Pengesahan
Kepengurusan NU CARE-LAZISNU Cabang Kabupaten Magetan,
tertanggal 26 April 2021.°

Akhirnya pada tanggal 26 April 2021 (14 Ramadhan 1442 H)
UPZIS NU CARE-LAZISNU Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur
telah disahkan sebagai lembaga amil zakat, infak, dan sedekah yang
mempunyai tugas membantu NU CARE- LAZISNU Pusat dalam
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, infaq,
shadagah dan dana sosial keagamaan lainnya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan. Pengesahan tersebut diperkuat dengan
Surat Keputusan Pengurus Pusat NU CARE-LAZISNU No. 389/SK-
PP/LAZISNU/IV/2021 tentang Pengesahan dan Pemberian lzin
Operasional kepada UPZIS NU CARE- LAZISNU Kabupaten Magetan,
Provinsi Jawa Timur.0

Perjalanan NU CARE- LAZISNU Magetan di awal berdirinya
tidaklah mudah. Pada saat itu masyarakat Magetan masih belum paham
mengenai kewajiban pembayaran zakat terlebih mengenal yang namanya
lembaga amil zakat, infak, dan sedekah. Oleh sebab itu, pengumpulan
dana ZIS pada saat itu masih sedikit dan menyebabkan terkendalanya
pendayagunaan dan pendistribusian ZIS. Langkah pertama yang

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut adalah membangun

® Ibid.
10 Ibid.
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komunikasi antara pengelola ZIS dengan masyarakat dengan melakukan
sosialisasi tentang zakat, infak, dan sedekah.

Sosialisasi yang dilakukan membawa perubahan yang signifikan
pada pengumpulan dana ZIS di LAZISNU. Masyarakat mulai percaya
dan menyalurkan zakatnya di LAZISNU Magetan. Hal ini tentunya
menambah perolehan dana ZIS yang meningkat setiap tahunnya.
Perolehan yang meningkat juga akan memperluas upaya pendayagunaan
ZIS dalam berbagai program baik konsumtif maupun produktif. Sampai
saat ini hampir seluruh kecamatan di Kabupaten Magetan sudah memiliki
UPZIS bahkan ada yang di Desa. UPZIS tersebut yang membantu
LAZISNU Kabupaten untuk mengumpulkan, mendistribusikan dan
mendayagunakan zakat, infag, sedekah, dan dana sosial keagamaan
lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2. Visi dan Misi

Sebagai lembaga amil zakat, infak, dan sedekah yang membantu
LAZISNU Pusat dalam mengumpulkan, mendistribusikan, dan
mendayagunakan ZIS, LAZISNU Kabupaten Magetan tidak memiliki
visi misi secara signifikan. Oleh sebab itu, visi misi dari LAZISNU
Kabupaten Magetan merujuk pada visi misi LAZISNU Pusat, sebagai

berikut; 1!

u NU Care-LAZISNU, Visi Misi NU Care-LAZISNU, dalam
https://nucare.id/visi_dan_misi_nu_care (diakses pada 1 April 2022, jam 20.30).
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Visi:

Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (zakat,
infak, sedekah, wakaf, CSR, dan lainnya) yang didayagunakan secara
amanah dan profesional untuk kemandirian umat.

Misi:

1. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan
zakat, infak, sedekah dengan rutin;

2. Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana zakat,
infak, dan sedekah secara profesional, transparan, tepat guna dan
tepat sasaran;

3. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna
mengatasi problem kemiskinan, pengangguran, dan minimnya akses
pendidikan yang layak.

3. Struktur Organisasi LAZISNU Kabupaten Magetan

Seperti pada lembaga pada umumnya, LAZISNU sebagai lembaga
pengelola dana zakat, infak, dan sedekah mempunyai susunan
kepengurusan sebagai pengelolanya. Adapun susunan kepengurusan
LAZISNU Kabupaten Magetan masa khidmat 2021-2023 yang
ditetapkan pada tanggal 17 April 2021 adalah sebagai berikut:*?

Penasehat :  KH. Khoiruddin Yusuf, S.Pd.l

Drs. KH. Sumarno Abdul Azis

12 Surat Keputusan Nomor: 389/SK/PP-LAZISNU/IV/2021 tentang Pengesahan dan
Pemberian Izin Operasional Kepada Unit Pengelolaan Zakat, Infag, dan Shadagah (UPZIS)
LAZISNU Kabupaten Magetan, Jawa Timur.



75

Khoirudin, S.Sos.I

Abdul Rosyid, S.Ag

Ketua . Agus Maftuh, SS

Sekretaris . Alvi Nurrahmawati

Bendahara . Pinda Astutik
Indarti

Bidang Fundraising . Sigit Prayitno

Romi Maoelana Zyaputra
Bidang Perencanaan & Program  : Nuryati
Tutik Rumiati, M.Pd

Bidang Media & Publikasi : Nur Cholis Madjid

4. Program Kerja LAZISNU Kabupaten Magetan
Program kerja yang dijalankan LAZISNU Kabupaten Magetan
kurang lebih sama dengan LAZISNU lainnya, yang mana hal tersebut
berpedoman pada LAZISNU Pusat sebagai penyelenggara LAZISNU di
bawahnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak AM saat peneliti
melakukan wawancara:

“Ada 4 program yang dijalankan oleh LAZISNU Kabupaten Magetan
yang meliputi sektor pendidikan, bencana, ekonomi, dan kesehatan.
Disektor pendidikan LAZISNU mengadakan kegiatan rutin tebar kasih
sayang yaitu pemberian santunan beasiswa berupa uang maupun alat
penunjang sekolah kepada anak yatim piatu, para santri, Guru TPQ,
dan Huffadz. Program bencana pada umumnya dilakukan ketika ada
bencana alam yang melanda masyarakat baik yang tinggal di wilayah
LAZISNU Kabupaten Magetan maupun di luar wilayah seperti
penyaluran logistik pada korban bencana banjir, gunung meletus,
maupun adanya wabah penyakit. Adapun disektor ekonomi ada
kegiatan penyaluran santunan berupa uang maupun sembako bagi
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keluarga fakir dan miskin, ada juga pemberian fasilitas untuk bekerja
bagi keluarga kurang mampu. Ada program rutinan yang dilakukan
setiap bulan untuk sektor kesehatan yaitu posyandu lansia di Desa
Giripurno. Selain itu, ada beberapa kegiatan yang dilakukan di sektor
kesehatan, seperti pemberian santunan pengobatan bagi orang-orang
disabilitas, lumpuh, mengalami penyakit kanker serta penyakit
mematikan lainnya. "3

Semenjak adanya wabah Covid-19 program yang dijalankan
berfokus pada penanggulangan dampak Covid-19. Menurut Bapak AM,
Covid-19 merupakan salah satu bencana yang luar biasa, sehingga
membutuhkan penanganan yang serius dari berbagai pihak, beliau
menjelaskan:

“Pengadaan program untuk penyaluran dana ZIS saat pandemi
Covid-19 luar biasa banyak, terlebih didukung dengan fundraising
yang banyak pada saat itu dibanding dengan tahun-tahun sebelumnya
di mana pandemi belum ada, sehingga hal tersebut memaksimalkan
kinerja para staff dalam pendistribusian guna penanggulangan
dampak pandemi Covid-19 khususnya di wilayah Kabupaten
Magetan. "'

Dampak pandemi tidak hanya di sektor kesehatan, namun juga
sektor ekonomi dan pendidikan. Hal ini juga selaras dengan program
kegiatan yang dilakukan LAZISNU di berbagai sektor tersebut. Secara
langsung penanganan dampak pandemi Covid-19 tidak hanya masuk ke
dalam ranah bencana, akan tetapi pada sektor pendidikan, kesehatan, dan
juga ekonomi. Ibu TR menambahkan:

“Pandemi Covid-19 ini sebenarnya masuk ke dalam program
bencana. Kami masukkan program penanganan terkait pandemi
Covid-19 ini pada program bencana, namun karena banyaknya sektor

lain yang berpengaruh, maka program penanggulangan dampak
pandemi ini rasa-rasanya tidak cukup kalau hanya disalurkan pada

13 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 8 Januari 2022, jam 09.30.
14 1bid.
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program bencana. Oleh sebab itu, program yang dijalankan juga
bervariasi, ada yang dari bantuan kesehatan, pendidikan, serta

perekonomian.”

Secara rinci kegiatan LAZISNU Kabupaten Magetan di masa

pandemi Covid-19 adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.1: Kegiatan LAZISNU Kabupaten Magetan

Bidang

Kegiatan

Tahun 2020

Kesehatan

Posyandu Lansia di Desa Giripurno

Khitanan massal

Rugyah massal

Peduli Masjid

Ambulan siaga

Bantuan pengobatan penderita tumor

Termal dan Termogun untuk penunjang Satgas Covid-19
Penyemprotan disinfektan di Masjid dan Musholla
Distribusi masker untuk pencegahan Covid-19

Pemeriksaan mata dan kacamata gratis

Pendidikan

Beasiswa untuk santri

Tebar kasih sayang yatim, Guru TPQ, Huffadz
Tunjangan 7 Santri Siswa SMPNU

Bantuan Al-Qur’an dan Iqra’

Ekonomi

Paket Sembako dan vitamin untuk Covid-19
Paket buah dan madu untuk Covid-19
Santunan anak yatim

Pengadaan pembuatan masker
Pemberdayaan ekonomi rombong pentol
Bantuan keluarga lumpuh

Penyaluran zakat fitrah dan fidyah

Tahun 2021

15 bid.
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Kesehatan

Posyandu Lansia di Desa Giripurno

Bantuan logistik dan disinfektan

Penyemprotan disinfektan di Masjid dan Musholla
Rugyah massal

Peduli Masjid

Ambulan siaga

Pengadaan vaksinasi dengan TNI

Pemeriksaan mata dan kacamata gratis

Pendidikan

Beasiswa pendidikan anak yatim

Bantuan Al-Qur’an dan Igra’

Bantuan alat tulis untuk anak sekolah

Bantuan pendidikan dan peyediaan jaringan internet
untuk MI NU Barat

Tebar kasih sayang yatim, Guru TPQ, Huffadz

Santunan Guru dan Ustadz di Ponpes

Ekonomi

Bantuan keluarga lumpuh

Paket bantuan Dhuafa

Bina Desa Nusantara di Desa Karangrejo
Paket sembako untuk warga isoman
Paket buah untuk warga isoman

Bantuan vitamin untuk warga isoman
Bantuan santri yatim piatu

Penyaluran zakat fitrah

Bantuan santri kurang mampu

Bencana

Bantuan bencana alam Nganjuk
Bantuan korban bencana banjir Desa Pojok
Bantuan korban banjir Banjar Panjang

Bantuan korban bencana Gunung Semeru

Sumber: Catatan Transaksi Sederhana dalam Laporan Tahunan LAZISNU-NU

CARE MAGETAN Tahun 2020 dan 2021.
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Adapun penjelasan terkait program rutinan yang diselenggarakan oleh

LAZISNU Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut:'6

1. Posyandu Lansia adalah program kesehatan rutin setiap bulan yang
dilakukan di Desa Giripurno, Kecamatan Kawedaan untuk warga lansia
yang tinggal di daerah tersebut. Program ini sudah berjalan sejak Agustus
2018 dan diresmikan olen PCNU pada September 2019 yang
dilaksanakan setiap sebulan sekali bahkan dua kali. Kegiatan ini dimulai
dengan do’a istighosah, senam, check kesehatan, dan pembagian
tambahan gizi.!’

2. Tebar Kasih Sayang adalah program pemberian santunan yang
dikhususkan kepada 3 golongan, yakni anak yatim, para Guru TPQ yang
kurang sejahtera serta para Huffadz. Biasanya santunan yang diberikan
berupa uang. Program ini rutin diselenggarakan setiap 3 bulan sekali,
dengan penerima yang berbeda pula, tujuannya agar dana yang
tersalurkan bisa merata.

3. Khitanan Massal adalah program rutinan yang diselenggarakan untuk
membantu anak-anak yang kurang mampu memenuhi perintah agama
dengan melakukan khitan.

4. Rugyah Massal adalah program yang diselenggarakan untuk membantu

orang-orang yang terkena penyakit-penyakit tertentu baik yang bisa

16 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 8 Januari 2022, jam 09.30.

17 Postingan Akun Facebook NUCare-Lazisnu Magetan pada tanggal 20 Oktober 2020,
dalam  http://www.facebook.com/211410060102/post/pfbidOD6EA6AgcnFRgZLUFrDBvwJ]zC2n
JiyAtQAezvhxfJ1fydxxR60mFXWVKMXGrGjl/?app=fbl (diakses pada tanggal 25 Mei 2022, jam
12.00).



http://www.facebook.com/211410060102/post/pfbid0D6EA6AgcnFRqZLuFrDBvwJzC2n%20JfyAtQAezvhxfJ1fydxxR6omFXWvKMXGrGjl/?app=fbl
http://www.facebook.com/211410060102/post/pfbid0D6EA6AgcnFRqZLuFrDBvwJzC2n%20JfyAtQAezvhxfJ1fydxxR6omFXWvKMXGrGjl/?app=fbl
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disembuhkan melalui medis ataupun non medis dengan terapi melalui
proses rugyah. Program ini dibuka untuk umum, sehingga semua
masyarakat bisa mengikutinya.

5. Peduli Masjid adalah program rutin yang dilakukan untuk merawat dan
mengembangkan rumah ibadah berupa Masjid dan Musholla yang ada di
Kabupaten Magetan. Program ini biasanya memberikan sumbangan
berupa dana bantuan pembuatan, pengecatan Masjid dan Musholla, dan
bantuan al-Qur’an.

6. Bina Desa Nusantara adalah program pembinaan desa yang dilakukan di
Desa Patihan Karangrejo. Program ini adalah program terbaru di tahun
2021 yang merupakan gagasan dari PW. LAZISNU Jatim untuk
masyarakat di Desa yang menjadi sasaran pembinaan tersebut, agar
perekonomian mereka terangkat. Program ini memberikan 5 kambing
betina untuk diternak dan 1 bantuan modal usaha.*®

B. Pendistribusian Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk Pandemi

Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Magetan

Dalam rangka pemanfaatan ZIS, harus dilakukan pendistribusian agar
dana ZIS dapat disalurkan kepada orang-orang yang berhak. Pendistribusian
bertujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam
bidang perekonomian, sehingga diharapkan dapat memperkecil adanya

kesenjangan sosial antara yang kaya dan yang miskin serta mengangkat

18 postingan Akun Facebook NUCare-Lazisnu Magetan pada tanggal 5 April 2021, dalam
https://www.facebook.com/100057745596137/posts/pfbid02zTBtKKK6B KJuUazhbPoZN3UgyYc
18jQKFagxvi39uRfyjEvuffeKHHAPjdf5F54P1/?app=fbl (diakses pada tanggal 25 Mei 2022, jam
12.00).



https://www.facebook.com/100057745596137/posts/pfbid02zTBtKkK6BKJuUazhbPoZN3UqyYc18jQKFaqxvi39uRfyjEvuffeKHHdPjdf5F54Pl/?app=fbl
https://www.facebook.com/100057745596137/posts/pfbid02zTBtKkK6BKJuUazhbPoZN3UqyYc18jQKFaqxvi39uRfyjEvuffeKHHdPjdf5F54Pl/?app=fbl
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perekonomian orang yang kurang mampu, dan pada akhirnya akan
meningkatkan kelompok mizzaki. Oleh sebab itu, dalam melakukan
pendistribusian harus dipastikan bahwa orang-orang yang menerimanya
memang termasuk ke dalam golongan orang yang berhak, agar dana ZIS yang
disalurkan efektif dalam mencapai tujuannya.

Manajemen pengelolaan ZIS salah satunya harus memperhatikan
perihal pendistribusiannya. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
merencanakan program pendistribusian secara tepat dan optimal. lbu PA
selaku staff bagian bendahara menjelaskan:

“Ada 2 cara yang kami lakukan dalam proses pendistribusian. Pertama,
masyarakat bisa melakukan pengajuan kepada kami untuk mendapatkan
bantuan, bisa dengan datang langsung ke kantor LAZISNU atau melalui
staff kami dengan menyetorkan KTP dan KK, atau seseorang juga bisa
mengajukan permintaan bantuan untuk orang lain dari lingkungan sanak
saudaranya, tetangganya, atau bahkan orang dalam lingkungan
pemerintahannya (warganya). Kedua, kami melakukan riset terhadap
beberapa tempat yang berpotensi untuk disalurkan bantuan dengan
mendata orang-orang dari tempat-tempat tersebut yang sekiranya perlu
untuk diberikan bantuan, mencari informasi terkait mereka kepada warga
sekitarnya maupun pada perangkat desanya. *°

Apa yang disampaikan Ibu PA di atas merupakan cara dalam pendataan
calon mustakiq yang dilakukan LAZISNU Kabupaten Magetan, ada 2 cara,
yaitu: masyarakat dapat mengajukan diri sebagai calon mustakig dan para
staff mencari sendiri calon mustakzig. lbu PA kemudian melanjutkan
pemaparannya:

“Sebelum melakukan pendistribusian kami selalu melakukan komunikasi

yang baik dengan masyarakat sekitarnya maupun pemerintah dimana
calon mustaziq tinggal, tujuannya adalah untuk mencari informasi perihal

19 Wawancara dengan lbu Pinda Astutik selaku Staff Bagian Bendahara LAZISNU
Kabupaten Magetan pada tanggal 15 Maret 2022, jam 10.00.
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keadaan calon mustakiq dari segi perekonomian, kesusahan yang dialami,
dan kemampuan yang dimiliki. Dari data-data tersebut nantinya kami
akan dapat menilai apakah calon mustakiq tersebut layak untuk
mendapatkan bantuan atau tidak.?°

Setelah staff melakukan pendataan pada calon mustakziq, maka
selanjutnya adalah proses penganalisaan kelayakan dari calon mustaziq.
Caranya adalah dengan mencari informasi tentang calon mustakiq di
lingkungan tempat tinggal mereka. Setelah diketahui informasi-informasi
yang dibutuhkan para staff akan melakukan rapat untuk menilai kelayakan
dari calon mustaziq tersebut. Bapak AM menambahkan:

“Dari beberapa calon mustakiq yang dilakukan analisa kelayakan, ada
beberapa yang dinyatakan layak dan ada yang tidak. Calon mustaiq yang
dinyatakan layak akan kami data kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukannya. Jikapun dari beberapa calon mustakiq ada yang
mempunyai kemampuan dan bisa diberdayakan, maka akan kami
alokasikan dana untuk pemberdayaan, agar dapat meningkatkan kualitas
hidupnya kearah sejahtera, yang nantinya diharapkan mereka-mereka ini
bisa mandiri bahkan harapan besar kami mereka bisa jadi miizzakt. "%

Selain itu, dalam hal pendistribusian LAZISNU Kabupaten Magetan
membagi dananya menjadi 2, yaitu: dana zakat dan dana infak sedekah.
Seperti yang dipaparkan oleh Bapak AM bahwa:

“Untuk penyaluran dana ZIS ini kami bedakan menjadi 2, yakni dana
zakat kami sendirikan, dan dana infak sedekah. Tujuannya adalah untuk
membedakan pendistribusiannya kepada golongan mustaziq. Dana zakat
ini kan harus disalurkan kepada mustaziq, sedangkan dana infak sedekah
lebih fleksibel bisa untuk kemaslahatan umum. Nah, ini kami bedakan
agar nantinya saat penyaluran bisa tepat sasaran, ini juga mempermudah
kami dalam perencanaan program dengan melihat presentase dana yang
ada baik dari zakat maupun infak dan sedekah.’’?

20 |bid.

21 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.

22 bid.
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Dari pemaparan bapak AM tersebut dapat disimpulkan bahwa sesuai
konsep dan tujuan pemanfaatan dana ZIS, pihak LAZISNU Kabupaten
Magetan telah melakukan antisipasi terhadap penyalurannya agar tepat
sasaran, dengan membagi dana menjadi dua, yaitu dana zakat dan dana infak
sedekah. Beliau juga memberikan pemaparan lanjutan bahwa:

“Kami sebenarnya sedikit takut dalam mengelola dana ZIS ini, sehingga
menyebabkan kami berhati-hati dalam mengelolanya. Inikan dana umat,
dimana kami di amanahkan untuk mengurus dan mengelolanya. Terlebih
dana zakat yang pada dasarnya peraturan terkait zakat ini sudah ada
dalam al-Qur’an, ketentuan-ketentuan tentang zakat juga banyak dibahas
pada kajian-kajian figh, sehingga untuk dana zakat ini kami tidak mau
main-main. Tentunya para donatur kami juga berharapan agar dana ini
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin kepada orang-orang yang
berhak dan layak. Oleh sebab itu, kami pisahkan dananya. "%

Adapun data perihal mustakiq yang memperoleh bantuan dari

LAZISNU Kabupaten Magetan di masa pandemi adalah sebagai berikut:2*

PENGELUARAN DANA BERDASARKAN
ASNAF

Fakir dan Miskin : 195.653.500
Muallaf : -
Rigob : -
Gharimin : -
Fisabilillah : -

Ibnu Sabil : 500.000

Gambar. 3.2 Data dan alokasi dana Mustakiq tahun 2020

28 |bid.
24 Laporan ZIS Asnaf dalam Laporan Tahunan LAZISNU Magetan Tahun 2020 dan 2021.



PENGELUARAN DANA BERDASARKAN
ASNAF

Fakir dan Miskin
Muallaf

Rigob

Gharimin
Fisabilillah

Ibnu Sabil

768.218.000

4.680.250

8.700.000

Gambar. 3.3 Data dan alokasi dana Mustakiq tahun 2021
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Dari data tersebut dapat diketahui bahwasanya LAZISNU Kabupaten

Magetan mendistribusikan dana ZIS di masa pandemi kepada golongan Asnaf

yang meliputi fakir, miskin, ibnu sabil dan fisabilillah dengan ketentuan

sebagai berikut:?®

1. Fakir miskin sasarannya adalah orang-orang yang kurang mampu dari

segi ekonominya, sehingga kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Dari golongan fakir miskin ini keadaannya sangat beragam, ada

yang sudah tua renta dan hidup sebatang kara, keluarga yang mengalami

keterbatasan fisik seperti menderita penyakit berat, lumpuh, anak-anak

kurang gizi, kanker dan lainnya, memiliki pekerjaan namun gajinya tidak

mampu mencukupi kebutuhan keluarganya, untuk anak-anak yatim piatu

yang kekurangan dan kondisi-kondisi sulit lainnya.

5 \Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan

pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.
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2. lbnu sabil sasarannya adalah anak-anak yang mengenyam pendidikan di
wilayah Kabupaten Magetan yang berasal dari luar daerah, seperti
bermukim di Pondok Pesantren, yang pada dasarnya mereka ini berasal
dari keluarga yang kurang mampu.

3. Fisabilillah sasarannya adalah orang-orang yang berjuang menegakkan
agama Allah, seperti orang-orang yang berjuang di jalan pendidikan.
Penyaluran dalam upaya menegakkan pendidikan ini biasanya berbentuk
beasiswa yang diberikan kepada santri yang berprestasi, atau tunjangan
yang diberikan kepada para pengajar yaitu Guru atau Ustadz di wilayah
Kabupaten Magetan. Uniknya fisabiillah di masa pandemi ini juga
berkembang dengan disalurkan pada orang-orang yang terkena dampak
dari adanya pandemi Covid-19. Biasanya disalurkan dalam bentuk
bantuan sembako, buah dan vitamin pada warga isoman. Ada pula yang
disalurkan untuk menyediakan fasilitas penunjang dalam upaya
penanggulangan pandemi Covid-19, seperti termal, termogun, masker,
ambulan, penyemprotan disinfektan dan vaksinasi yang tujuannya adalah
untuk mencapai kemaslahatan umum bukan hanya kemaslahatan bagi
para penerimanya saja.

Adapun golongan lainnya belum mendapatkan penyaluran dana ZIS,
seperti pemaparan dari narasumber Bapak AM yang disampaikan kepada
peneliti saat ditanya mengapa penyaluran kepada ashnaf gharimin belum
ada?. Bapak AM menjelaskan, bahwa:

“Gharim memang belum pernah diberikan mbak, karena gini gharim
itukan orang yang punya hutang logikanya di zaman sekarang orang
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berhutang kan banyak sekali, bahkan orang kaya juga memiliki hutang
yang nilainya sangat besar. Pengusaha apalagi, mereka hutangnya
sampai miliaran/triliunan. Intinya semua orang baik kaya atau miskin di
zaman sekarang pasti punya hutang. Hutang sudah seperti kebutuhan
yang wajib ada dan dilakukan, untuk itu kami memandang orang-orang
gharim ini tidak lagi sesuai konteks yang ada pada kajian figh, sehingga
tidak kami berikan. Alokasi dana-dana ZIS ini kami arahkan pada
kebutuhan-kebutuhan dasar masyarakat lemah yang amat sangat
memerlukan jadi prioritasnya pada fakir miskin. 2

Dari penjelasan yang telah dipaparkan Bapak AM di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya pendistribusian di LAZISNU Kabupaten Magetan
masih melingkupi beberapa asnaf saja belum bisa menyeluruh kepada seluruh
asnaf, dikarenakan beberapa faktor yang menjadi alasannya. Apalagi di masa
pandemi ini banyak sekali faktor pertimbangan mengapa LAZISNU
Kabupaten Magetan belum bisa melebarkan lingkup pendistribusiannya ke
asnaf lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh ibu PA:

“Memang ada beberapa faktor yang menjadi acuan untuk pendistribusian
di masa pandemi, di mana kebanyakan mustakiq kami hanya meliputi
fakir, miskin, ibnu sabil dan fisabilillah karena memang berdasarkan
analisa kami dari daftar calon mustakiq yang layak untuk kami berikan
bantuan adalah asnaf tersebut. Di lain sisi, masa pandemi ini juga
merupakan masa krusial dimana banyak masyarakat yang kesusahan, baik
mereka dari kalangan yang berada maupun yang tidak. Nah karena ini,
kami memandang urgensi pendistribusian kepada fakir miskin menjadi hal
yang didahulukan. Mereka ini sudah susah mbak, ditambah adanya
pandemi makin susah lagi, ini yang menjadi faktor utama kami mengapa
pendistribusian diprioritaskan pada fakir miskin. %

Ibu PA menjelaskannya dengan sangat detail mengenai alasan mengapa
di LAZISNU Kabupaten Magetan hanya mendistribusikan dana zakat pada

beberapa mustaziq saja, terlebih pendistribusian di tengah wabah Covid-19.

Pendistribusian dana infak sedekah di masa pandemi ini juga berbeda dari

2 |bid.
27 Wawancara dengan lbu Pinda Astutik selaku Staff Bagian Bendahara LAZISNU
Kabupaten Magetan pada tanggal 15 Maret 2022, jam 10.00.
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tahun sebelumnya, di mana di masa pandemi pendistribusian infak sedekah
juga diberikan kepada golongan non mustakiq seperti, warga isoman dan
penyediaan fasilitas umum. Bapak AM memberikan pemaparannya terkait hal
tersebut:

“Di masa pandemi ini memang kinerja LAZIS termasuk LAZISNU
Kabupaten Magetan ini luar biasa banyak. Kami juga menyalurkan dana
infak sedekah kepada korban yang terdampak pandemi. Kemarin kami
bahkan memberikan bantuan paket sembako kepada warga isoman di satu
desa yang warganya tidak mendapat bantuan dari perangkat desanya.
Jadi, mereka ini di lockdown tapi dari perangkat desanya kurang
memberikan support bantuan yang layak, sehingga kami tergerak untuk
membantu mereka dengan memberikan bantuan paket sembako. Tugas-
tugas seperti ini yang harusnya kami lakukan dalam upaya
penanggulangan dampak pandemi Covid-19. Kalau tidak kami yang turun
tangan, mau siapa lagi mbak. Oleh sebab itu, tugas kami dalam mengawal
penyebaran Covid-19 dan upaya penanggulangannya seperti tidak ada
habisnya, sehingga membutuhkan dana yang lebih dari sisi fundraising
agar bisa mensupport kegiatan-kegiatan selanjutnya. 2

Adapun bantuan-bantuan khusus untuk pandemi Covid-19 biasanya
berupa paket sembako, paket vitamin, paket buah-buahan, masker dan
handsinitizer, tempat cuci tangan di lingkungan umum seperti area masjid,
taman, sekolah, pondok, dan alun-alun. LAZISNU Kabupaten Magetan juga
memberikan pelayanan mobil ambulan gratis kepada siapapun yang
membutuhkan termasuk kondisi darurat akibat Covid-19. Berikut data-data
yang peneliti rangkum terkait bantuan-bantuan untuk penanggulangan

pandemi Covid-19 di LAZISNU Kabupaten Magetan.

28 \Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 8 Januari 2022, jam 09.30.
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Data Bantuan Penanggulangan Covid-19 di LAZISNU
Kabupaten Magetan 2020

Catatan Transaksi Sederhana
Tahun 2020

Bulan

Kegiatan

Maret

Bantuan sembako warga terdampak Covid-19

Bantuan peralatan dan operasional Satgas NU

April

Alat pompa untuk penanggulangan Covid-19 Satgas NU
Penyaluran paket sembako dari PW. LAZISNU Jatim

30 paket sembako untuk warga terdampak Covid-19 di
Maospati

Penyemprotan disinfektan di Masjid dan Musholla di wilayah
Magetan

20 paket buah untuk warga isoman desa Mblaran

Penyaluran masker gratis untuk warga dalam upaya

pencegahan Covid-19

Mei

Pemberian santuan kepada anak yatim di beberapa kecamatan
Program tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan
Huffadz

Bantuan beasiswa 4 santri di Ponpes Miftahul Ulum Desa
Purwosari

Penyaluran Zakat Fitrah 1441 H

20 Paket sembako untuk Satgas NU

Juli

Bantuan sembako bersama Ansor Magetan di Desa Lembeyan
Magetan

Bantuan korban Covid-19 di Sukowinangun Magetan

September

Santunan untuk anak yatim di MWC NU Karas
Program tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan
Huffadz

Bantuan tunjangan santri untuk 7 siswa SMPNU

Oktober

Bantuan korban Covid-19 Desa Sampun Kawedanan
Pembelian 2 buah thermal gun untuk pencegahan Covid-19
Kegiatan Satgas NU Magetan untuk pencegahan Covid-19 di
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PKPNU Kartoharjo

Pembelian rodalon dan wipol untuk penyemprotan disinfektan

Desember

Bantuan tunjangan santri untuk 7 siswa SMPNU
Program tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan
Huffadz

Pemberdayaan ekonomi pembuatan rombong pentol

Sumber: Laporan Tahunan LAZISNU-NU CARE MAGETAN Tahun 2020.

Tabel. 3.3: Data Bantuan Penanggulangan Covid-19 di LAZISNU

Kabupaten Magetan 2021

Catatan Transaksi Sederhana

Tahun 2021
Bulan Kegiatan

Februari Bantuan disinfektan untuk Ponpes Subulus Syafiin Desa Pojok
Bantuan biaya pendidikan untuk 5 anak yatim

Maret Program tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan
Huffadz

April Program Bina Desa Nusantara di Desa Patihan Kecamatan
Karangrejo

Mei Pendistribusian zakat mal untuk 100 musta’iq
Santunan untuk 5 anak yatim
Pendistribusian zakat fitrah 1442 H

Juli Bantuan sembako untuk warga isoman
Santunan anak yatim
Bantuan vitamin dan madu untuk warga isoman dan sopir
ambulan

Amtus Bantuan alat tulis sekolah bersama IJT1 Magetan
Program tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan
Huffadz
Paket vitamin dan madu untuk warga isoman
Pengadaan vaksinasi bersama TNI

September Penyediaan jaringan internet untuk M1 NU Barat

Tunjangan santri yatim dan kurang mampu
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Oktober Santunan Guru dan Ustadz di Pondok Pesantren

Bantuan sembako di Tawanganom

Sumber: Laporan Tahunan LAZISNU-NU CARE MAGETAN Tahun 2021.
C. Pendayagunaan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) di LAZISNU
Kabupaten Magetan

Pendayagunaan adalah suatu usaha untuk mendatangkan hasil dan
manfaat yang lebih besar dengan mengupayakan segala potensi yang ada
pada suatu lembaga/masyarakat untuk dimanfaatkan secara optimal.
Pendayagunaan ini berguna untuk mengoptimalkan segala potensi yang ada
pada suatu lembaga atau masyarakat agar potensi tersebut dapat
dikembangkan supaya mendatangkan manfaat yang lebih besar dari
sebagaimana mestinya. Dalam upaya pemanfaat dana ZIS agar dapat
dioptimalkan pengembangan dana ZIS sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, maka perlu untuk dilakukannya pendayagunaan
terhadap potensi dana ZIS yang ada. Dana ZIS yang telah dikumpulkan
melalui program pendayagunaan akan diarahkan pada pemanfaatan jangka
panjang.

Agar dapat memberikan manfaat secara optimal, proses pendayagunaan
harus dilakukan berdasarkan manajemen yang tepat dan sistematis, yang
meliputi penganalisaan yang tepat pada calon mustakiq, memprioritaskan
pada orang-orang yang tidak berdaya dari segi ekonomi, dan mendahulukan
mustakiq di wilayah masing-masing lembaga pengelola ZIS berada.
Begitupula manajemen pendayagunaan ZIS di LAZISNU Kabupaten

Magetan, menurut pemaparan dari Bapak AM:
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“Pendayagunaan dana ZIS perlu direncanakan semaksimal mungkin, agar
hasilnya bisa maksimal. Di LAZISNU Kabupaten Magetan sebelum dana
ZIS ini didistribusikan, kami harus melalui beberapa tahap dulu untuk
merencanakan program seperti apa yang sesuai dengan mustaziq
tersebut, apakah mustakiq hanya bisa kami berikan penanganan secara
konsumtif atau produktif. Biasanya pertama yang kami lakukan ketika
mendapat data calon mustazig, maka akan kami pastikan terlebih dahulu
terkait latar belakangnya, kondisi dan keadaan perekonomiannya, lalu
dilakukan analisa apakah layak atau tidak. Ketika sudah dinyatakan layak
sesuai musyawarah bersama maka akan kami lihat umur dan kondisi
fisiknya. Apabila dimungkinkan mereka ini dalam kondisi fisik yang baik,
punya skill, maka akan kami arahkan pada upaya pemberdayaan. Namun,
untuk orang-orang yang lanjut usia biasanya kami berikan bantuan
langsung yang sifatnya komsumtif, karena mengingat fisiknya tidak lagi
sanggup menunjang jika dilakukan upaya pemberdayaan. %

Dari pemaparan Bapak AM tersebut dapat diketahui bahwasanya
pendayagunaan ZIS di LAZISNU Kabupaten Magetan dilakukan secara
konsumtif dan produktif. Akan tetapi, persentase pendayagunaan ini lebih
banyak ke arah konsumtif. Bapak AM melanjutkan bahwa:

“Di LAZISNU Kabupaten Magetan ini pendayagunaan produktif juga
sudah dilakukan mbak, tetapi kebanyakan masih pada pendayagunaan
konsumtif. Kalau bisa dihitung mungkin hanya beberapa yang kami
salurkan melalui pendayagunaan produktif, seperti pembuatan rombong
pentol, pembuatan masker saat pandemi, dan program terbaru kami Bina
Desa Nusantara.”°

Saat ditanya mengapa pendayagunaan produktif belum banyak
dilakukan, narasumber yaitu Ibu PA menjelaskan bahwa ada beberapa faktor
yang menjadi kendala dalam pendayagunaan produktif, seperti di bawah ini:

“Sebenarnya masalah pendayagunaan itukan tergantung pada kebutuhan
dan kemampuan dari mustaziq, kalau mustazignya tidak punya kriteria
khusus agar dapat diberdayakan maka tentu tidak bisa kami berikan
bantuan pendayagunaan produktif, terlebih di masa pandemi ini dimana
kebutuhan masyarakat yang paling urgent adalah kebutuhan dasarnya
yang berupa sembako. Selain itu mbak, ada beberapa faktor kendalanya

29 \Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.
% |bid.
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juga dari sisi fundraising, jika fundraisingnya tidak banyak maka tentu
pendayagunaan produktif juga sulit dilakukan terlebih pendayagunaan
produktif ini butuh biaya yang besar karena programnya harus
berkelanjutan sampai mustakiq dapat mandiri. Di internal kami
kekurangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat menunjang
pelaksanaan program juga kurangnya sosialisasi dari pihak LAZISNU,
sehingga menyebabkan fundraisingnya kurang maksimal. Selain itu, kami
belum memiliki kantor sendiri, kantor kami masih satu atap dengan PCNU
Kabupaten Magetan. "
Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwasanya pendayagunaan dana
Z1S di LAZISNU Kabupaten Magetan masih berfokus pada pendayagunaan
konsumtif, walaupun pada dasarnya pendayagunaan produktif telah
dilakukan. Hal ini dikarenakan beberapa faktor yang menjadi alasan kenapa
prioritas pendayagunaan masih bersifat konsumtif, di antaranya: berdasarkan
analisa para staff bahwasanya pengumpulan dana ZIS belum maksimal,
sehingga dananya kecil akibatnya tidak cukup jika digunakan untuk
pendayagunaan produktif dengan tujuan jangka panjang. Apalagi di tengah
situasi pandemi tentunya yang dibutuhkan masyarakat adalah bahan pokok
yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Oleh sebab itu,
kondisi yang serba sulit ini membuat keputusan para staff untuk memulihkan
keadaan di masyarakat dengan prioritas pendayagunaan konsumtif.
Beberapa penjelasan di atas juga didukung data akurat yang di ambil
dari laporan tahunan 2020-2021 di LAZISNU Kabupaten Magetan. Dalam
data tersebut diketahui bahwa penerimaan dana ZIS di tahun 2020 telah

mencapai Rp. 326.085.600, sedangkan pengeluarannya Rp. 90.570.500

berdasarkan program dan Rp. 196.153.500 berdasarkan asnaf dengan

81 Wawancara dengan lbu Pinda Astutik selaku Staff Bagian Bendahara LAZISNU
Kabupaten Magetan pada tanggal 15 Maret 2022, jam 10.00.



93

pendayagunaan produktif sebesar Rp. 8.405.000 dan sisanya didayagunakan
secara konsumtif. Pada tahun 2021 walaupun di tengah situasi pandemi angka
penerimaan dana ZIS meningkat tajam sebesar Rp. 1.088.377.550, sedangkan
pengeluarannya Rp. 185.189.500 berdasarkan program dan Rp. 781.598.250
berdasarkan asnaf dengan pendayagunaan secara produktif sebesar Rp.
10.000.000 dialokasikan pada program Bina Desa Nusantara dan sisanya
didayagunakan secara konsumtif.32

Adapun data mengenai pendayagunaan produktif yang dilakukan
LAZISNU Kabupaten Magetan secara produktif di masa pandemi Covid-19

adalah sebagai berikut:33

Produktif

Pembuatan
rombong
pentol

Bina Desa
Nusantara

Pengadaan
masker

v

Gambar. 3.4 Kegiatan Pendayagunaan Produktif di LAZISNU
Kabupaten Magetan Selama Pandemi Covid-19

32 Lihat lampiran Nomor 6 dan 7 tentang Data Anggaran Penerimaan dan Pengeluaran Dana
ZIS Tahun 2020 dan 2021.
33 Laporan ZIS Program dalam Laporan Tahunan LAZISNU Magetan Tahun 2020-2021.
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Berikut penjelasan dari pendayagunaan produktif yang dijalankan:3*

Pendayagunaan produktif di masa pandemi dilakukan dengan 3
kegiatan selama 2 tahun. Di tahun 2020 ada kegiatan pengadaan masker dan
pembuatan rombong pentol. Kegiatan pengadaan masker dilatar belakangi
karena adanya pandemi Covid-19 yang pencegahannya dengan pemakaian
masker, sehingga menyebabkan kelangkaan dan harga masker melonjak pada
saat itu. Oleh sebab itu, LAZISNU Kabupaten Magetan memandang perlunya
melakukan upaya agar dapat menyediakan masker bagi masyarakat. Cara
yang dilakukan adalah dengan mengadakan pembuatan masker yang
melibatkan 19 penjahit dari ibu-ibu Fatayat. Program ini diharapkan dapat
membantu memberikan pemasukan pada 19 penjahit tersebut, meningkatan
produksi masker, dan membagikan masker pada masyarakat. Berikut adalah

data terkait kegiatan pengadaan masker:

Tabel. 3.4: Data Pengadaan Masker di LAZISNU Kabupaten

Magetan tahun 2020
Penjahitan Masker yang dihasilkan Dana
Tahap 1 1.291
Tahap 2 3.116 6.905.000
Tahap 3 1.352

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) Program Pengadaan Masker
LAZISNU-NU CARE MAGETAN Tahun 2020.

3 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.



95

Dari kegiatan tersebut penjahit mendapat upah dari proses penjahitan
dengan ketentuan 130 masker dihargai Rp. 97.500,00 atau per biji dihargai
Rp. 750,00, dengan bahan baku masker disediakan oleh pihak LAZISNU.
Masker yang telah jadi kemudian dibagikan ke seluruh MWC di Magetan
dengan ketentuan 100 pcs per masing-masing MWC, kemudian sisanya
dibagikan kepada masyarakat.

Kegiatan di tahun 2020 yang selanjutnya adalah pembuatan rombong
pentol yang dilakukan pada bulan Desember. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan stimulus perekonomian di tengah ancaman pandemi Covid-19.
Pada dasarnya mustakiq yang diberikan pemberdayaan ini, berasal dari
golongan fakir miskin dengan fisik yang masih kuat. la diberikan rombong
pentol yang biasa digunakan penjual pentol keliling dengan menggunakan
sepeda motor. Tujuannya adalah untuk memberikan lapangan pekerjaan pada
mustakiq agar bisa memasarkan produknya ke wilayah yang lebih luas lagi,
sehingga produknya dikenal dan pemasukannya bertambah. Biaya yang
dikeluarkan untuk program ini sebesar Rp. 1.500.000,00 dengan sasaran 1
mustasiq saja.

Di tahun 2021 pendayagunaan produktif dilakukan dengan 1 kegiatan
saja yakni, Bina Desa Nusantara. Kegiatan ini sebenarnya program dari PW
LAZISNU Jatim, yang kemudian dilimpahkan agar dikelola oleh LAZISNU
Magetan. Pada dasarnya kegiatan ini dilakukan dengan memberikan binatang
ternak berupa kambing kepada warga Desa Patihan Kecamatan Karangrejo

Kabupaten Magetan. Kegiatan ini memberikan 5 kambing betina untuk
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diternak dan 1 bantuan modal usaha. Dana yang disalurkan untuk
menjalankan kegiatan adalah dana dari zakat mal, sehingga sasarannya dari
kalangan mustazig. Adapun penerimanya dari golongan fakir miskin dengan
dana yang disalurkan sebesar Rp. 10.000.000,00 yang diberikan dalam bentuk
hewan ternak kambing untuk 5 penerima dari Desa tersebut serta 1 bantuan

modal usaha untuk 1 orang.



BAB IV
ANALISIS MASLAHAH MURSALAH TERHADAP DISTRIBUSI DAN
PENDAYAGUNAAN DANA ZIS UNTUK PANDEMI COVID-19 DI
LAZISNU MAGETAN
A. Analisis Maglahah Mursalah terhadap Pendistribusian Dana Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk Penanggulangan Pandemi Covid-19 di
LAZISNU Kabupaten Magetan

Pendistribusian adalah penyaluran atau pembagian harta ZIS kepada
mereka yang berhak menerimanya. Dana ZIS akan jauh lebih optimal
manfaatnya jika dikelola oleh seorang amil dalam sebuah lembaga amil zakat
daripada disalurkan oleh miizzaki sendiri. Sebab dalam sebuah lembaga amil
zakat tentunya memiliki jaringan yang lebih luas terkait pengetahuan tentang
pemanfaatan dana ZIS tersebut. Meskipun pada dasarnya boleh-boleh saja
jika penyaluran ZIS dilakukan sendiri oleh miizzaki.

Pendistribusian bertujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga memperkecil adanya
kesenjangan sosial antara yang kaya dan yang miskin serta mengangkat
perekonomian orang yang kurang mampu, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kelompok miizzaki. Salah satu pendistribusian yang baik
adalah keadilan yang sama di antara semua golongan yang telah ditetapkan

Allah Swt.

! Sofyan Hasan, Muhamad Sadi Is, Hukum Zakat dan Wakaf di Indonesia..., 80.
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Akan tetapi, pendistibusian yang dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten
Magetan tidak mengharuskan semua dari delapan golongan asnaf tersebut
mendapatkannya. Setidaknya ada empat golongan yang diberikan
pendistribusian dana ZIS, yaitu fakir, miskin, ibnu sabil dan frsabilillah.?

Berdasarkan temuan data, pendistribusian dana ZIS menitikberatkan
pada golongan fakir miskin karena berdasarkan situasi dan keadaan, yang
memang paling memerlukan bantuan adalah golongan fakir miskin. Mereka
ini golongan yang paling lemah dari sisi ekonomi dibandingkan dengan
golongan lainnya.®

Ada beberapa pendapat ulama’ yang menyatakan bahwa zakat memang
harusnya dibagi rata kepada setiap golongan. Ada pula yang menyatakan
tidak harus dibagi rata jika dana zakat yang dikumpulkan tidak banyak.
Menanggapi hal tersebut Yusuf Qardhawi memberikan pendapatnya bahwa
pendistibusian zakat harus berdasarkan keadilan. Keadilan yang dimaksud
adalah adil dalam menjaga kepentingan masing-masing penerima zakat juga
maslahah bagi dunia Islam.* Dengan demikian kesamaan ukuran dalam
pembagian zakat di setiap golongan bukan taraf dari adanya keadilan. Jika
pemberian yang merata justru tidak memberikan maslahah tentu hal tersebut
bukanlah suatu keadilan.

Oleh sebab itu ada kaidah-kaidah dasar dalam pendistribusian zakat,

sebagai berikut:

2 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh dan lbu Pinda Astutik, serta Berdasarkan
Laporan Tahunan 2020 dan 2021.

3 Wawancara dengan Ibu Pinda Astutik selaku Staff Bagian Bendahara LAZISNU
Kabupaten Magetan pada tanggal 15 Maret 2022, jam 10.00.

4 Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat: dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan..., 151.
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1. Apabila dana zakat yang dikumpulkan banyak, ada baiknya jika setiap
golongan mendapatkan bagiannya sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.

2. Pendistribusian pada dasarnya haruslah menyeluruh kepada delapan
golongan asnaf, akan tetapi jumlah dan kadarnya dikembalikan pada
kebutuhan dari setiap golongan, sehingga tidak harus disamaratakan.

3. Boleh memberikan semua bagian zakat kepada beberapa golongan saja,
jika diketahui bahwa beberapa golongan tersebut memerlukan kebutuhan
dengan penanganan secara khusus.

4. Menjadikan golongan fakir miskin sebagai golongan yang pertama,
karena memenuhi kebutuhan mereka dan membuatnya tidak bergantung
kepada orang lain adalah maksud dan tujuan diwajibkannya zakat.®

Kaidah-kaidah tersebut jelas memiliki pertimbangan kemaslahatan bagi
umat manusia dan dunia Islam sendiri. Di sisi lain Islam telah mengatur siapa
saja penerima zakat, namun teknis pendistribusiannya bisa disesuaikan
terhadap kebutuhan dan perkembangan zaman. Inilah konsep keadilan yang
dimaksudkan oleh Yusuf Qardhawi, yaitu keadilan bukan berdasarkan ukuran
sama rata, namun melihat dari sisi kemaslahatannya.

Berdasarkan kaidah di atas pendistribusian yang dilakukan LAZISNU

Kabupaten Magetan menerapkan kaidah yang ketiga dan keempat dengan

berbagai pertimbangan, walaupun menurut statiskanya, pendapatan dana ZIS

dari tahun ke tahunnya selalu mengalami peningkatan. Di tahun kedua

® Ibid..., 151-153.
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beroperasi tepatnya 2018 pengumpulan ZIS sudah mencapai 135.137.700 dan
meningkat setiap tahunnya hingga berhasil mengumpulkan dana sebesar
326.085.600 di tahun keempat, sedangkan di tahun kelima adalah puncak
peningkatan tertinggi perolehan dana ZIS yaitu sebesar 1.088.377.550.

Jika menurut kaidahnya, apabila dana yang terkumpul banyak, maka
sebaiknya setiap golongan mendapatkan bagiannya. Akan tetapi situasi dan
kondisi pada saat itu tidak mendukung hal yang demikian. Di tengah
keberhasilan pengumpulan dana ZIS yang dilakukan LAZISNU Kabupaten
Magetan, ada situasi penting yang harus segera diatasi, yaitu penanganan
wabah Covid-19.

Keberhasilan dalam penanganan wabah Covid-19 tidak terlepas dari
kontribusi dari berbagai pihak khususunya lembaga amil zakat sebagai
lembaga yang mengelola dana umat untuk kepetingan umat dan agama Islam.
Kasus Covid-19 yang semakin naik membuat terkendalanya berbagai sektor
kehidupan, bahkan sampai mengancam urusan nyawa dan peribadatan. Hal
ini harus mendapat perhatian khusus agar situasi yang tengah dihadapi ini
terkendali.

Ada banyak perubahan kebijakan mengenai pendistribusian dana ZIS di
tengah situasi pandemi Covid-19, seperti yang tertuang dalam Fatwa MUI
Nomor 23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak dan Shadagah
untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya. Ketentuan hukum

yang terdapat dalam fatwa tersebut menyatakan boleh melakukan
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pendistribusian ZIS untuk upaya penanggulangan pandemi dengan tetap
memperhatikan ketentuan-ketentuan lainnya.

Adapun dalam ketentuan tersebut dikatakan bahwa pendistribusian dana
zakat tetap harus kepada mustakiq baik dalam bentuk uang tunai, makanan
pokok, modal usaha, keperluan pengobatan dan sebagainya. Dana zakat juga
boleh didistribusikan untuk kemaslahatan umum dengan ketentuan penerima
termasuk ke dalam golongan fisabilillah dalam bentuk aset kelola layanan
bagi kemaslahatan umum seperti, penyediaan alat pelindung diri, disinfektan,
pengobatan serta kebutuhan relawan yang melakukan aktifitas kemanusiaan
dalam penanggulangan pandemi. Apabila dengan semua ketentuan tersebut
ada yang tidak bisa dipenuhi dengan dana zakat, maka bisa diambilkan dari
infak, sedekah, maupun sumbangan lainnya yang sifat dananya lebih
fleksibel.®

Berbagai upaya dilakukan pemerintah, demikianpun dengan lembaga
amil zakat. Melihat situasi yang serba sulit inilah LAZISNU Kabupaten
Magetan mempertimbangkan kembali kebijakan-kebijakan yang akan
diambilnya untuk berkontribusi mengatasi permasalahan wabah Covid-19,
sehingga dengan dana ZIS yang telah terkumpul tersebut, sebagian besar
dialihkan untuk penanggulangan wabah Covid-19 beserta dampaknya.

Prioritas utamanya adalah mencukupi kebutuhan hidup fakir miskin
yang lemah ekonominya dengan harapan mereka dapat bertahan di tengah

situasi pandemi. Sasaran berikutnya adalah anak-anak yatim baik mereka dari

& Fatwa MUI Nomor 23 Tahun 2020 tentang Pemanfaatan Zakat, Infak, dan Shadaqgah
untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya.
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golongan fakir miskin ataupun ibnu sabil, yakni anak-anak yang menempuh
pendidikan di wilayah Kabupaten Magetan yang berasal dari luar daerah dan
bermukim di Pondok Pesantren. Adapun di tengah pandemi Covid-19
golongan yang menjadi sasaran bertambah satu dengan distribusi kepada
fisabilillah.’

Pengertian fisabilillah menurut hukum Islam adalah orang-orang yang
berjuang di jalan Allah, sedangkan ia tidak mendapat gaji yang tertentu dan
tidak pula mendapat bagian dari harta yang disediakan untuk keperluan
peperangan.® Makna berjuang di jalan Allah pada zaman Rasulullah Saw.,
dahulu adalah orang-orang yang ikut berperang dalam upaya membela dan
menegakkan agama Islam di muka bumi ini. Seiring dengan perkembangan
zaman, makna tersebut tidak lagi relevan karena saat ini Islam telah
berkembang dengan sangat pesat dan kondisi dunia cenderung stabil tanpa
adanya peperangan, terkecuali di beberapa negara yang masih ada perang.

Sebab itu, makna frsabilillah di masa ini berkembang, tidak lagi soal
perang secara fisik, tetapi segala upaya yang digunakan untuk menegakkan
agama Islam di muka bumi ini. Hal itu bisa dari berbagai sektor kehidupan,
misalkan berperang dalam memberantas kebodohan sehingga orang-orang
Islam memiliki generasi penerus yang berwawasan, atau berperang membela
kebathilan dan kerusakan agar umat manusia berada dalam kemaslahatan.®

Hal ini berarti upaya penanggulangan pandemi covid-19 juga termasuk ke

7 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.

8 Sulaiman Rasjid, Figh Islam..., 214.

® Ibid., 215.
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dalam fzsabilillah, yaitu perang yang dilakukan untuk mencapai kemaslahatan
umat manusia.

Selain itu, dalam upaya kehati-hatian dalam menjaga ketentuan yang
telah diatur oleh Islam pula, dana ZIS yang disalurkan oleh LAZISNU
Kabupaten Magetan dibagi menjadi dua macam, yaitu dana zakat dan dana
infak sedekah. Pembagian dana tersebut ditujukan agar tidak adanya
kekeliruan dalam pemanfaatan dan pendistribusian, khususnya dana zakat
yang ketentuannya sudah diatur dalam Al-Qur’an sebagaimana yang tertuang
dalam Surah At-Taubah ayat 60. Adapun dana infak sedekah
pendistribusiannya lebih fleksibel karena tidak ada ketentuan khusus yang
ditetapkan nash yang mengatur tentang penerimanya. '

Dengan memisahkan dana tersebut, LAZISNU Kabupaten Magetan
telah melakukan hal yang sesuai dengan ketentuan pendistribusian dana ZIS
pada umumnya yang telah dijelaskan dalam teori zakat, infak, dan sedekah,
juga ketentuan khusus yang terdapat dalam Fatwa MUI Nomor 23 Tahun
2020 tentang Pemanfaatan Harta Zakat, Infak dan Shadagah untuk
Penanggulangan Wabah Covid-19 dan Dampaknya.

Dalam Islam, tujuan diterapkannya suatu hukum pada dasarnya adalah
untuk merealisasikan kemaslahatan dan menolak adanya kerusakan, sehingga
dengan menolak maslakah sama halnya menutup jalan untuk mencapai tujuan
syariah. Penerapan maslakah sebagai suatu sumber hukum tidaklah bersifat

mutlak. Ada beberapa syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi agar dapat

10 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.
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memfungsikannya, sebagaimana pendapat Abdul Wahhab Khallaf yang
dikutip dari buku Ushul Figh karya Satria Effendi:

1. Maslahah itu haruslah berupa maslakah hakiki, yaitu yang benar-benar
akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak kerusakan berdasarkan
pemikiran yang logis atau dapat diterima oleh akal pikiran yang sehat.

2. Maslahah itu hendaklah berupa kepentingan umum, bukan kepentingan
pribadi, dan haruslah sesuatu yang daruri (primer) atau mencegah
timbulnya kerugian.

3. Maslakah itu haruslah sejalan dengan tujuan disyariatkannya hukum
Islam dalam rangka mewujudkan kemaslahatan umat manusia. **

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian dana ZIS oleh LAZISNU Kabupaten Magetan berupaya untuk
menggapai maslakah bagi umat manusia secara umum, agar terhindar dari
wabah Covid-19 yang menyebar dan mengancam kelangsungan kehidupan
umat manusia. Pendistribusian kepada beberapa golongan saja dengan
prioritas diberikan untuk penanggulangan Covid-19 telah sesuai dan sejalan
dengan konteks maslahah dilihat dari terpenuhinya syarat dan ketentuan
dalam memfungsikan maslakah sebagai suatu dasar pengambilan kebijakan
dalam menghadapi permasalahan yang ada.

Dasar pengambilan  kebijakan dalam  menentukan prioritas
pendistribusian dana ZIS oleh LAZISNU Kabupaten Magetan telah

mempertimbangkan objektifitas dalam memandang suatu permasalahan

11 Satria Effendi M Zein, Ushul Figh..., 139-140.
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dengan berdasarkan pada upaya pencapaian kemaslahatan yang jelas dapat
diterima oleh akal, bersifat kepentingan umum, dan sesuai dengan tujuan
syariah.

Jika ditinjau dari konteks maslakzah mursalah terhadap pendistribusian
dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh LAZISNU
Kabupaten Magetan dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19, maka
termasuk ke dalam maslakah al-‘ammah dan maslakah al-daruriyyah.
Pendistribusian kepada beberapa asnaf saja, yaitu fakir, miskin, ibnu sabil
dan fisabilillah yang mana berdasarkan analisis kelayakan merupakan
golongan yang paling mengalami kesulitan saat pandemi Covid-19 termasuk
ke dalam maslahah al- ‘ammah. Dikatakan termasuk dalam maslakah al-
‘ammah, karena memenuhi kebutuhan mereka selama pandemi Covid-19
menyangkut kepentingan seluruh umat manusia.

Distribusi terkait pemenuhan kebutuhan pokok seperti, distribusi
sembako, vitamin, buah-buahan, penyediaan alat-alat protokol kesehatan, dan
pengadaan vaksinasi selama pandemi Covid-19 dengan tujuan untuk menjaga
keberlangsungan kehidupan manusia termasuk ke dalam maslakah al-
daruriyyah. Adapun maslakah al-daruriyyah-nya, yaitu pemenuhan
kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat yang menyangkut
lima aspek berkaitan dengan pemeliharaan agama, akal, jiwa, keturunan, dan

harta.
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Berikut adalah beberapa aspek kebutuhan pokok yang dapat dipenuhi
dengan pendistribusian dana ZIS yang dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten
Magetan selama masa pandemi Covid-19:

1. Aspek pemeliharaan jiwa
Pemeliharaan jiwa meliputi segala upaya yang dilakukan untuk
menyelamatkan nyawa manusia dari tertularnya virus Covid-19. Upaya
yang dilakukan dengan pemanfaatan harta ZIS adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.1: Distribusi ZIS dalam aspek pemeliharaan jiwa

No Program
1 Penyemprotan Disinfektan

2 Distribusi masker

3 Peralatan Satgas NU

4 | Ambulan siaga

5 | Vaksinasi Covid-19

6 Posyandu Lansia

Sumber: Catatan Transaksi Sederhana dalam Laporan Tahunan LAZISNU-NU
CARE MAGETAN Tahun 2020 dan 2021.

2. Aspek pemeliharaan agama
Pemeliharaan agama meliputi segala upaya yang dilakukan untuk
tetap menegakkan agama Islam dari sisi peribadatan, terlebih di tengah
pandemi Covid-19. Upaya yang dilakukan dengan pemanfaatan harta ZIS
adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.2: Distribusi ZIS dalam aspek pemeliharaan agama

No Program

1 Penyemprotan disinfektan di Masjid dan Musholla

2 Layanan Jenazah
3 Peduli Masjid
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4 Distribusi Al-Qur’an dan Iqra’
Sumber: Catatan Transaksi Sederhana dalam Laporan Tahunan LAZISNU-NU
CARE MAGETAN Tahun 2020 dan 2021.

Aspek pemeliharaan akal

Pemeliharaan akal adalah upaya vyang dilakukan guna
menghindarkan umat manusia dari kejahiliyahan, terlebih di tengah
pandemi Covid-19 yang menyebabkan segala jenis pendidikan formal
dialinkan dengan pembelajaran online. Upaya yang dilakukan dengan
pemanfaatan harta ZIS adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.3: Distribusi ZIS dalam aspek pemeliharaan akal

No Program

Tebar kasih sayang untuk yatim, Guru TPQ, dan Huffadz

Beasiswa santri

1
2
3 Tunjangan biaya pendidikan
4

Bantuan alat tulis

5 Penyediaan jaringan internet

Sumber: Catatan Transaksi Sederhana dalam Laporan Tahunan LAZISNU-NU
CARE MAGETAN Tahun 2020 dan 2021.

Aspek pemeliharaan harta

Pemeliharaan harta adalah wupaya yang dilakukan untuk
menghindarkan dan membantu manusia dari jurang kemiskinan. Upaya
yang dilakukan dengan pemanfaatan harta ZIS adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.4: Distribusi ZIS dalam aspek pemeliharaan harta

No Program

Distribusi paket sembako dan vitamin

Distribusi paket buah dan madu

1
2
3 Santunan anak yatim
4

Santunan Guru dan Ustadz di Ponpes
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Bantuan uang tunai
Zakat fitrah dan fidyah

Distribusi rombong pentol

Pembuatan Masker

©O©| O N| o o1

Bina Desa Nusantara

10 | Tebar kasih sayang

Sumber: Catatan Transaksi Sederhana dalam Laporan Tahunan LAZISNU-NU
CARE MAGETAN Tahun 2020 dan 2021.

Dari  beberapa aspek pemenuhan kebutuhan pokok dalam

pendistribusian tersebut, upaya pemeliharaan jiwa menjadi prioritas untuk
segera diselesaikan. Sebab dengan memelihara jiwa apalagi yang berkaitan
dengan kepentingan jiwa seluruh umat manusia secara tidak langsung berarti
telah memelihara keberlanjutan dari kehidupan yang mana hal tersebut
mempengaruhi keempat aspek lainnya. Dengan demikian, pemeliharaan jiwa
(hifdu nafs) merupakan maslakah al-daruriyyah dalam pendistribuasian dana
ZIS yang dilakukan oleh LAZISNU Magetan dalam upaya penanggulangan
dampak Covid-19.
. Analisis Maslahah Mursalah terhadap Pendayagunaan Dana Zakat,
Infak, dan Sedekah (ZIS) untuk Penanggulangan Pandemi Covid-19 di
LAZISNU Kabupaten Magetan

Pendayagunaan adalah cara atau usaha untuk mendatangkan hasil dan
manfaat dengan menjalankan tugas dengan baik dan efisien.*> Dalam upaya
pemanfaat dana ZIS agar dapat dioptimalkan menjadi pengembangan dana
ZIS yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka perlu untuk

dilakukannya pendayagunaan terhadap potensi dana ZIS yang ada. Dana ZIS

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., 326.
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yang telah dikumpulkan melalui program pendayagunaan akan diarahkan
pada pemanfaatan jangka panjang.

Agar dapat memberikan manfaat secara optimal, proses pendayagunaan
harus dilakukan berdasarkan manajemen yang tepat dan sistematis terhadap
mekanismenya, yang meliputi penganalisisan yang tepat pada calon musta#iq,
memprioritaskan pada orang-orang yang tidak berdaya dari segi ekonomi, dan
mendahulukan mustakiq di wilayah masing-masing lembaga pengelola ZIS
berada.®

Ada beberapa strategi yang dilakukan dalam upaya pendayagunaan

dana ZIS khususnya dalam pendayagunaan secara produktif, yaitu:

1. Forecasting yaitu meramalkan, memproyeksikan dan mengadakan
taksiran sebelum pendistribusian ZIS.

2. Planning, yaitu merumuskan dan merencankan suatu tindakan tentang
apa saja yang akan dilaksanakan untuk tercapainya program, seperti
penentuan orang-orang yang akan mendapat zakat produktif, menentukan
tujuan yang ingin dicapai, dan lain-lain.

3. Organizing dan Leading, yaitu mengumpulkan berbagai element yang
akan membawa kesuksesan program termasuk di dalamnya membuat
peraturan yang baku yang harus ditaati.

4. Controlling yaitu pengawasan terhadap jalannya program, sehingga jika

ada sesuatu yang menyimpang dari prosedur akan segera terdeteksi.'*

13 Aden Rosadi, Zakat dan Wakaf Konsepsi...,72.
1 KH. A. Safradji, “Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif..., 62-63.
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Berdasarkan temuan data, mekanisme pendayagunaan ZIS di LAZISNU
Kabupaten Magetan, dilakukan dengan beberapa strategi yang meliputi:
1. Forecasting dan Planning

Di tahap ini dilakukan dengan pengamatan dan perencanaan
dengan mendata dan menganalisis kelayakan calon mustakig, serta
analisis terhadap kemampuannya. Hal itu bertujuan untuk memudahkan
staff dalam merencanakan program pendayagunaan yang tepat dan
optimal terhadap calon mustakiq tersebut. Perencanaan tidak hanya
menyusun program apa Saja yang bisa dilakukan, akan tetapi juga
menyusun rencana anggaran serta prosedur pelaksanaannya, sehingga
dapat menunjang kesuksesan dalam pelaksanaan program tersebut.

2. Organizing dan Leading

Organizing dan Leading adalah mengumpulkan berbagai element
yang akan membawa kesuksesan suatu program. Kesuksesan program
dapat diupayakan dengan merealisasikan program yang telah
direncanakan sebelumnya. Dengan kata lain, di tahap ini dilakukan
dengan upaya pelaksanaan program sesuai dengan tata aturannya yang
telah disusun dalam tahap planning.

Pelaksanaan program adalah bentuk penerapan atau implementasi
dari program, anggaran, dan prosedur, yaitu dengan merealisasikan
rencana program yang telah disusun. Untuk merealisasikan program,
harus pula diikuti dengan perencanaan anggaran serta perencanaan

prosedur dalam melaksanakan program tersebut.
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3. Controlling

Controlling yaitu pengawasan terhadap jalannya program biasanya
dilakukan melalui bentuk evaluasi dan pengendalian. Evaluasi dilakukan
dengan rutintas musyawarah setiap bulannya untuk mengevaluasi
pelaksanaan program yang telah dilakukan di bulan sebelumnya,
sehingga dari evaluasi tersebut dapat dibuat rencana di bulan berikutnya.
Hal ini dapat menjadi penilaian terhadap pelaksanaan program
sebelumnya, dan dapat menjadi pandangan dalam memperbaiki program
berikutnya. Di tahap ini biasanya para staff akan melakukan musyawarah
setiap selesai melakukan program ataupun di saat musyawarah rutin yang
diadakan setiap bulannya.

Adapun tahap pengendalian adalah pemantauan dan pendampingan
terhadap program yang telah dilakukan apakah memberikan efek yang
baik kepada mustakiq atau belum dengan melihat perkembangan
pemanfaatan dana ZIS yang diberikan. Akan tetapi, pengendalian yang
dilakukan LAZISNU Kabupaten Magetan masih belum maksimal, sebab
pendampingan terhadap mustakiq yang telah diberikan dana ZIS
khususnya bagi penerima manfaat dengan pola produktif tidak optimal.
Program-program produktif yang dilakukan juga tidak dibuat program
rutinitas. Akibatnya, pendayagunaan hanya diberikan sebatas pemberian
baik berupa barang, atau bantuan modal tetapi tidak diikuti dengan

pemantauan terhadap perkembangan dari setiap mustakiq yang diberikan
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modal usaha tersebut. Dalam kasus pendataan mustakiq juga kurang
maksimal, karena penyusunan laporan tidak terstruktur dengan baik.®

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa mekanisme
pendayagunaan ZIS yang dilakukan LAZISNU Kabupaten Magetan telah
dilakukan dengan baik, akan tetapi masih terdapat beberapa kekurangan dari
sisi pengendaliannya. Penerapan strategi mekanisme pendayagunaan yang
baik akan menentukan kesuksesan dalam upaya pemanfaatan dana ZIS dan
kesejahteraan mustarig.

Keberhasilan pendayagunaan juga berdasarkan pada suksesnya
penilaian (analisis) pengelola zakat dalam menentukan mustaziq serta upaya
pembinaannya. Analisis yang tepat terhadap calon mustakziq akan membuat
dana zakat, infak, dan sedekah jatuh pada orang yang berhak (sesuai dengan
nash) secara tepat guna. Analisis terhadap calon mustakiq juga dapat
membantu menentukan kapasitas atau kemampuan calon mustaziq. Hal ini
berguna untuk menentukan model (pola) pendayagunaan mana yang akan
diberikan kepada calon mustakiq. Untuk itu, dibutuhkan kehati-hatian dalam
menganalisis calon mustazig dan menyusun program yang tepat.

Ada 2 bentuk pola pendayagunaan dana ZIS, yaitu konsumtif dan
produktif. Pola konsumtif dilakukan dengan pemberian dana ZIS secara
langsung kepada mustakiq yang membutuhkan bantuan mendesak dengan

pemenuhan kebutuhan hidup yang sifatnya habis bila dipakai dan tidak dapat

15 Wawancara dengan lbu Pinda Astutik selaku Staff Bagian Bendahara LAZISNU
Kabupaten Magetan pada tanggal 15 Maret 2022, jam 10.00.
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dikembangkan untuk dikelola.'® Misalnya, pemberian dalam bentuk sembako,
uang tunai untuk pengobatan, keperluan sekolah, dan lain sebagainya.
Adapun pola produktif berarti pemberian dana ZIS kepada mustarkiq
dilakukan dengan pemberian yang mendatangkan manfaat jangka panjang,
tujuanya agar mustasiq ke depannya dapat mandiri.’

Pola pendayagunaan di LAZISNU Kabupaten Magetan dilakukan
dengan pola konsumtif dan produktif. Akan tetapi, sebagian besar masih
bersifat konsumtif. Pola pendayagunaan secara produktif masih jarang
dilakukan, terlebih di tengah situasi pandemi yang melanda Indonesia.
Berdasarkan data temuan, dikemukakan bahwa pendayagunaan yang
menggunakan pola produktif selama pandemi di LAZISNU Kabupaten
Magetan tepatnya tahun 2020-2021 terdapat 3 program, yaitu: pengadaan
masker, penyaluran rombong pentol, dan Bina Desa Nusantara.®

Kebutuhan masyarakat akan bahan pangan di masa pandemi
menyebabkan terkendalanya pola pendayagunaan secara produktif dengan
skala yang lebih besar. Kebijakan pemerintah yang melarang adanya aktivitas
sosial menyebabkan berbagai permasalahan, seperti pengangguran, kenaikan
angka kemiskinan akibat sulitnya akses bekerja, pembatasan kegiatan
pembelajaran tatap muka, dan lain sebagainya. Hal ini menyebabkan pihak
LAZISNU mengambil suatu kebijakan untuk ikut serta dalam upaya

mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan bantuan sebesar-

16 KH. A. Safradiji, “Zakat Konsumtif dan Zakat Produktif..., 60.

7 1bid., 64.

18 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh selaku Ketua LAZISNU Kabupaten Magetan
pada tanggal 18 Maret 2022, jam 16.30.
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besarnya pada masyarakat. Kebijakan yang diambil adalah berupaya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat selama masa pembatasan sosial karena
memiliki maslakah yang besar.

Berdasarkan analisis calon mustakziq kebutuhan akan pangan seperti
sembako, vitamin, buah-buahan dan uang tunai merupakan yang paling utama
untuk segera dipenuhi. Pasalnya, banyak masyarakat yang tertular virus
diharuskan untuk tetap berada di rumah (isolasi), tidak boleh keluar rumah
bahkan hanya sekedar membeli kebutuhan memasak. Warga yang melakukan
isoman ini diberikan sembako, vitamin maupun buah-buahan untuk
dikonsumsi sebagai dukungan dari LAZISNU.

Selama 2 tahun tersebut, diketahui bahwasanya penerimaan dana ZIS di
tahun 2020 sebesar Rp. 326.085.600, sedangkan pengeluarannya Rp.
90.570.500 berdasarkan program dan Rp. 196.153.500 berdasarkan asnaf
dengan pendayagunaan produktif sebesar Rp. 8.405.000, dengan rincian Rp.
6.905.000 untuk pengadaan masker gratis dan Rp. 1.500.000 untuk
penyaluran rombong pentol, sisanya didayagunakan secara konsumtif. Pada
tahun 2021 penerimaan dana ZIS meningkat tajam sebesar Rp.
1.088.377.550, sedangkan pengeluarannya Rp. 185.189.500 berdasarkan
program dan Rp. 781.598.250 berdasarkan asnaf dengan pendayagunaan
secara produktif sebesar Rp. 10.000.000 dialokasikan pada program Bina

Desa Nusantara dan sisanya didayagunakan secara konsumtif.®

19 L aporan Tahunan LAZISNU Kabupaten Magetan Tahun 2020 dan 2021.
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Ada beberapa hal yang menjadi kendala terselenggaranya
pendayagunaan dengan pola produktif di LAZISNU Kabupaten Magetan.
Kendala-kendala tersebut meliputi:?°
1. Kebutuhan masyarakat selama pandemi

Seperti yang dijelaskan di atas, kebutuhan masyarakat selama
pandemi yang sangat mendesak adalah pangan. Masyarakat khususnya
warga isoman tentunya kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pangannya
karena pembatasan kegiatan sosial. Pembatasan kegiatan sosial juga
berpengaruh pada pendapatan masyarakat khusunya fakir miskin. Oleh
sebab itu, maslakah yang paling utama adalah pemenuhan kebutuhan
dasar mereka. Tujuannya agar mereka bisa bertahan selama keadaan
tersebut berlangsung sampai keadaan membaik.

2. Fundraising kurang maksimal

Fundraising yang kurang maksimal menjadi problem terhadap
masalah internal maupun eksternal suatu lembaga amil zakat. Pasalnya,
dengan fundraising yang optimal membuat pendapatan internal
meningkat, sehingga dapat digunakan untuk pengeluaran baik internal
maupun eksternal. Jika pendapatan lembaga banyak, maka pendistibusian
akan semakin banyak dan luas pula. Pendapatan yang banyak juga
menjadi penentu upaya pendayagunaan secara produktif, karena pola
pendayagunaan semacam ini memerlukan biaya yang besar karena tujuan

tercapainya memiliki jangka waktu yang panjang.

20 Wawancara dengan Bapak Agus Maftuh dan Ibu Pinda Astutik.
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3. Kurangnya sosialisasi

Kurangnya sosialisasi dari LAZISNU menyebabkan kurangnya
fundraising, sebab tidak dapat dipungkiri loyalitas dan peminatan
individu untuk menyalurkan harta ZIS pada suatu lembaga diawali dari
pengetahuan terhadap aktivitas yang dilakukan lembaga tersebut. Karena
itu, sosialisasi menjadi hal yang penting dilakukan oleh suatu lembaga
membranding dirinya.

4. Program produktif membutuhkan biaya yang besar

Pola produktif memiliki tujuan besar yang tidak dapat dilakukan
secara instan, sehingga biasanya membutuhkan jangka waktu yang
panjang. Oleh sebab itu, dalam jangka waktu yang panjang tersebut
memerlukan dana yang amat besar untuk menunjang keberhasilan
programnya.

5. Kurangnya sumber daya manusia (SDM)

Tidak dapat dipungkiri, bahwa keberadaan suatu lembaga tentunya
membutuhkan adanya SDM yang memiliki kuantitas dan kualitas.
Kendala yang dihadapi LAZISNU Kabupaten Magetan adalah kurangnya
SDM. Total ada sekitar 9 orang staff dengan 4 orang penasehat. Apalagi
para staff tersebut tidak hanya mengurus LAZISNU saja, akan tetapi
memiliki kesibukan lainnya. Pendayagunaan produktif memerlukan
pengawasan yang terus menerus dan perencanaan program yang matang
agar meraih kesuksesan. Dengan adanya beberapa staff tersebut,

LAZISNU mengalami kesulitan untuk merealisasikan program produktif.
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6. Belum adanya kantor sendiri
Kendala yang tidak kalah penting lainnya adalah belum adanya
kantor sendiri yang bisa menampung keberlangsungan kegiatan lembaga,
sehingga kinerjanya menjadi kurang maksimal. Saat ini kantor IAZISNU
Kabupaten Magetan masih satu atap dengan kantor PCNU Kabupaten
Magetan.

Dari beberapa pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
LAZISNU Kabupaten Magetan telah melakukan semaksimal mungkin dalam
mengelola dana ZIS, dengan menerapkan berbagai strategi yang tepat
walaupun masih ada beberapa kekurangan. Pengelolaan dana ZIS yang
dilakukan selama masa pandemi Covid-19 berdasarkan pada pendayagunaan
konsumtif dan produktif, dengan prioritas pendayagunaan secara konsumtif.

Ada beberapa kendala yang menghambat pendayagunaan produktif
selama masa pandemi Covid-19 di LAZISNU Magetan, namun keputusan
untuk melakukan prioritas pendayagunaan secara konsumtif secara tidak
langsung telah memenuhi aspek maslakah bagi keberlangsungan kehidupan
umat manusia. Dengan demikian, pemanfaatan dana ZIS di masa pandemi
yang mengancam keselamatan nyawa umat manusia dalam bentuk konsumtif
sebagai prioritasnya adalah bentuk kemaslahatan bersama.

Dasar pengambilan  kebijakan dalam  menentukan prioritas
pendayagunaan dana ZIS oleh LAZISNU Kabupaten Magetan telah
mempertimbangkan objektifitas dalam memandang suatu permasalahan

dengan berdasarkan pada upaya pencapaian kemaslahatan yang jelas dapat
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diterima oleh akal, bersifat kepentingan umum, dan sesuai dengan tujuan
syariah. 2

Jika ditinjau dari konteks maslakah mursalah terhadap pendayagunaan
dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh LAZISNU
Kabupaten Magetan dalam upaya penanggulangan pandemi Covid-19, maka
termasuk ke dalam maslakah al-‘ammah dan maslahah al-daruriyyah.
Termasuk maglakah al-‘ammah, karena pendayagunaan konsumtif lebih
dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat di tengah situasi penyebaran
wabah Covid-19, sehingga kepentingan dalam pendayagunaan konsumtif
menyangkut kebaikan umat manusia. Adapun dikatakan termasuk ke dalam
maslahah al-daruriyyah, dikarenakan pendayagunaan secara konsumtif
sebagai bentuk aksi cepat tanggap merupakan hal mendesak untuk dilakukan,
karena berkaitan dengan pemutusan mata rantai dan penanggulangan wabah
Covid-19. Penanggulangan pandemi Covid-19 menjadi kebutuhan utama
yang harus segera diselesaikan agar tidak menjadi ancaman pada
keberlangsungan kehidupan umat manusia, karena jika tidak segera diatasi,
maka akan timbul banyak korban akibat tertular oleh virus Covid-19.

Mendahulukan prioritas pendayagunaan secara konsumtif dalam upaya
penanggulangan pandemi Covid-19, dengan dasar memiliki maslazah al-
‘ammah Karena bersifat kepentingan bersama daripada mendayagunakan
secara produktif yang efeknya adalah pada kepentingan individu musta/iq

yang sifatnya maslakah al-khassah telah sesuai dengan konsep maslakah

21 Satria Effendi M Zein, Ushul Figh..., 139-140.
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mursalah. Pada dasarnya mencapai maslakah bersama lebih diutamakan
daripada mencapai maslakzah pribadi. Hal ini juga sesuai dengan kaidah yang
berbunyi  “kemaslahatan yang umum lebih didahulukan daripada

kemaslahatan yang khusus. ”



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Terkait dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada bab
pendahuluan, serta pada uraian bab-bab selanjutnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendistribusian dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh
LAZISNU Kabupaten Magetan dalam upaya penanggulangan pandemi
Covid-19 mengandung maslakah. Di antaranya termasuk ke dalam
maslakah al-‘ammah dan magslakah al-daruriyyah. Pendistribusian
kepada beberapa asnaf saja, yaitu fakir, miskin, ibnu sabil dan fzsabiillah
yang mana berdasarkan analisis kelayakan merupakan golongan yang
paling mengalami kesulitan saat pandemi Covid-19 termasuk ke dalam
maslahah al-‘ammah. Adapun maslahah al-daruriyyah-nya adalah
pemenuhan kebutuhan pokok yang menyangkut lima aspek, yaitu
pemeliharaan agama, akal, jiwa, keturunan, dan harta. Akan tetapi, upaya
pemeliharaan jiwa menjadi maslakah al-daruriyyah yang harus segera
diselesaikan. Sebab dengan memelihara jiwa apalagi yang berkaitan
dengan kepentingan jiwa seluruh umat manusia secara tidak langsung
berarti telah memelihara keberlanjutan dari kehidupan yang mana hal

tersebut mempengaruhi keempat aspek lainnya.
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2. Pendayagunaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) yang dilakukan oleh
LAZISNU Kabupaten Magetan dalam upaya penanggulangan pandemi
Covid-19, cenderung bersifat pendayagunaan konsumtif.
Kemaslahatan yang berkaitan dengan pendayagunaan dana ZIS yang
dilakukan oleh LAZISNU Kabupaten Magetan dalam upaya
penanggulangan pandemi Covid-19 termasuk ke dalam maslakah al-
‘ammah dan maslahah al-daruriyyah. Termasuk ke dalam maslakah al-
‘ammah, Kkarena tujuannya untuk meraih kemaslahatan seluruh umat
manusia dari ancaman wabah Covid-19 dengan pendayagunaan
konsumtif, daripada mendayagunakan secara produktif yang sifatnya
maslakah al-khassah. Adapun maslakah al-daruriyyah yang harus
segera dituntaskan adalah pemutusan mata rantai penyebaran virus
Covid-19 dan penanggulangan dampak adanya wabah Covid-19.
Penanggulangan pandemi Covid-19 menjadi kebutuhan utama yang harus
segera diselesaikan agar tidak menjadi ancaman pada keberlangsungan
kehidupan umat manusia.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pendistribusian dan
pendayagunaan dana ZIS, diharapkan semoga penelitian ini dapat menambah
pengetahuan khususnya bagi penulis dan pembaca. Adapun untuk
pengembangan yang lebih lanjut terkait pendistribusian dan pendayagunaan
dana ZIS, maka penulis memberikan saran kepada LAZISNU Kabupaten

Magetan dan juga kepada masyarakat, yaitu sebagai berikut:
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1. Kepada LAZISNU Kabupaten Magetan, diharapkan agar dapat
meningkatkan program pendayagunaan ZIS produktif yang lebih inovatif
dan kreatif dengan perencanaan yang matang serta menambah Sumber
Daya Manusia agar dalam melakukan upaya pendampingan dan
pengendalian program pendayagunaan ZIS produktif dapat dioptimalkan,
sehingga tujuan ZIS produktif terimplementasikan, yaitu menjadikan
Mustakiq menjadi Miizzaki.

2. Kepada Masyarakat dan Miizzaki, diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaannya untuk menyalurkan dana zakat, infak, dan sedekah
kepada lembaga amil zakat, agar dapat dikelola dan disalurkan dengan

tepat sasaran, sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara nyata.
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